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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar dan aktivitas
siswa pada mata pelajaran IPA yang disebabkan oleh penggunaan model
pembelajaran yang kurang bervariasi. Maka perlu diterapkan model
pembelajaran seperti model inkuiri role approach. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dan aktivitas siswa. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimen dengan jumlah sampel sebanyak 20
orang di kelas VIII MTss Al-Quddus Nagan Raya. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan November tahun 2022. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan pemberian instrument analisis data berupa soal tes dan
lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan thitung> tavel atau 36,295 >
1,729 Maka dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, Selain itu
aktivitas siswa melalui penerapan model inkuiri role approach juga
tergolong kategori tinggi saat pembelajaran dengan rata-rata persentasenya
79,17%. Sehingga dapat disimpulkan terdapat peningkatan hasil belajar
siswa melalui penerapan model inkuiri role approach pada materi sistem
gerak di MTsS Al-Quddus Kabupaten Nagan Raya.

Kata Kunci : Model Inkuiri Role Approach, Hasil Belajar, Aktivitas,
Sistem Gerak
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu usaha yang hingga saat ini tak dapat
terelakkan dalam mewujudkan para manusia yang berkompeten. Maksudnya,
pendidikan berusaha mengembangkan potendi individu dan kepribadian seseorang
yang dilakukan secara edukasi dalam meningkatkan pengetahuan (kognitif),
keterampilan (psikomotor) dan sikap (afektif) seseorang. Dalam Undang-undang
Nomor 2 Tahun 1989, pendidikan mengandung arti usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan
yang bermanfaat bagi perannya dimasa yang akan datang.t

Bidang pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam
kehidupan karena pendidikan merupakan suatu wahana yang digunakan untuk
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan berkompeten
dibidangnya. Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk
memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan dan keahlian tertentu kepada
individu guna mengembangkan bakat serta kepribadian mereka. Adanya
pendidikan membuat manusia berusaha mengembangkan dirinya sehingga mampu
menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha

! Hasbullah, Dasar-Dasar IImu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h. 4



sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara. Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 125 berbunyi:

A il kg o gl i akie a3 akaly o 5 dun )

Gl L g T e alig i (m o e T 58 06 5 8 )2 (t [
Artinya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.

Tafsir ayat di atas menurut Quraish Shihab, kata jadilhum terambil dari
kata jidal yang mempunyai arti diskusi atau dalih mitra diskusi atau bukti-bukti
yang mematahkan alasan dan menjadikannya tidak dapat bertahan baik yang
dipaparkan itu diterima oleh semua orang maupun hanya mitra bicara. Jadil adalah
perdebatan dengan cara yang baik yakni dengan retorika dan logika yang halus,
lepas dari umpatan dan kekerasan. Sedangkan perintah berjadil disifati dengan
kata ahsan/yang terbaik, bukan sekedar yang baik. Jadil terdiri dari tiga macam
yaitu yang buruk yakni yang disampaikan dengan kasar, yang mengundang
kemarahan lawan, serta yang menggunakan dalil-dalil yang tidak benar, yang baik
ialah yang disampaikan dengan sopan, dan menggunakan dalil-dalil atau dalih
walau hanya yang diakui oleh lawan, tetapi yang terbaik ialah yang disampaikan
dengan baik dan dengan pendapat yang benar lagi membungkam lawan.?

Faktor-faktor yang sering menyebabkan rendahnya hasil belajar dari
siswa terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal yang berasal dari diri sendiri dan
faktor eksternal yang berasal dari luar siswa itu sendiri. Faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor Internal misalnya faktor kelelahan

2 Shihab, M.Q, Tafsir Al-Mishbah, Volume 6, Cet.Il, (Jakarta: Lentera Hati), h.776.



yang terdiri dari kesehatan/ketenangan dan faktor psikologi yang terdiri dari
minat, bakat, motivasi dan kosentrasi. Adapun faktor eksternal meliputi faktor
keluarga yang terdiri dari cara orang tua mendidik anak, relasi antar keluarga,
suasana rumah dan faktor sekolah terdiri dari Metode mengajar / Relasi dengan
guru serta faktor masyarakat yang terdiri dari mass media dan teman bergaul.®

Berdasarkan observasi awal peneliti di MTsS Al-Quddus Kabupaten
Nagan Raya, diketahui bahwa selama ini rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah metode
pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Guru masih menggunakan metode
pembelajaran yang cenderung bersifat informatif dan siswa tidak dibiasakan untuk
mencoba menemukan sendiri pengetahuan atau informasi yang mereka butuhkan.
Dalam hal ini guru kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran sehingga
membatasi kinerja dan daya pikir siswa. Hal ini yang membuat banyaknya siswa
tidak mencapai nilai KKM yaitu 70. Menurut guru yang mengajar IPA kelas VIII
pada sekolah MTSS Al-Quddus Nagan Raya, siswa yang tidak mencapai nilai
KKM pada materi sistem gerak berjumlah 10 orang dari total 20 orang siswa
(50%).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah satu siswa di
MTsS Al-Quddus diperoleh informasi bahwa ketertarikan siswa terhadap mata
pelajaran IPA selalu rendah. Pembelajaran IPA di anggap sebagai salah satu mata
pelajaran yang sulit dan membosankan. Siswa di dalam kelas hanya

mendengarkan materi yang guru sampaikan kemudian mencatatnya di buku

% Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta:PT Rineka Cipta,
2010), h.54



masing-masing dan membacakan ulang ketika guru memberikan pertanyaan.
Berbagai hal yang terjadi tersebut sangat berdampak kepada hasil belajar siswa
yang terus berada di bawah nilai KKM.*

Inquiry Role Approach berasal dari bahasa Inggris yang dapat diartikan
sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah
yang diajukannya. Role berarti peran atau tugas, sedang approach berarti
pendekatan. Terdapat proses inquiry atau penemuan yang dikombinasikan dengan
dibaginya peran atau tugas masing- masing siswa terlebih dahulu. Pembagian
tugas atau peran ini pun dapat dilakukan oleh guru berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan yang dilakukan oleh guru Inquiry juga dapat diartikan dengan
proses menjawab suatu pertanyaan dengan metode ilmiah, pertanyaan ilmiah
adalah pertanyaan yang dapat mengarahkan pada kegiatan penyelidikan terhadap
objek pertanyaan. Dengan kata lain, Inquiry adalah suatu proses untuk
memperoleh dan mendapatkan informasi dengan melakukan observasi dan atau
eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah terhadap
pertanyaan atau rumusan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir
kritis dan logis . Menurut beberapa pendapat tersebut pembelajaran inkuiri adalah
pembelajaran yang dirancang guru dimana siswa sebagai subjek dan objek dalam
pembelajaran serta memberikan peluang siswa untuk mencari dan menemukan
sendiri permasalahan atau pernyataan fakta — fakta. Inquiry Role Approach adalah

pembelajaran inkuiri pendekatan peranan yang melibatkan siswa dalam tim- tim

4 wawancara dengan mawarni guru sekolah MTSS Al- Quddus pada bulan
Februari 2022.



masing- masing terdiri atas tiga atau empat orang untuk memecahkan maslah
yang diberikan. Masing- masing anggota 18 memegang peranan yang berbeda
yaitu sebagai pelaku teknis, pencatat data, dan speaker. Pembagian peran ini
dilakukan berdasarkan pertimbangan oleh guru berdasarkan kemampuan berpikir
kritis dan gaya belajar siswa.®

Solusi yang sesuai untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar langsung,
melibatkan aktivitas siswa, dan mengajak siswa untuk melakukan kegiatan
percobaan berupa penemuan yang dapat membantu siswa memahami konsep IPA,
dan salah satu model pembelajaran tersebut adalah model inkuiri Role Approach.

Berdasarkan hal tersebut diperlukan solusi agar prestasi belajar siswa
dalam meingkat setiap semester. Peningkatan prestasi siswa dapat dilihat dari
hasil belajar yang diperoleh setelah dilakukannya proses evaluasi oleh guru.
Peningktan prestasi siswa dapat dilakukan dengan menerapkan beberapa model
dan juga metode salah satunya yaitu model Inkuiri Role Approach.

Model inkuiri atau disebut juga scientific inquiry adalah sebuah model
pembelajaran yang dirancang untuk memberikan pengalaman kepada peserta
didik dengan menggunakan metode saintifik. Inkuiri (inquiry-based teaching)
adalah suatu strategi yang berpusat pada peserta didik (student-centered strategy)

yang menuntun peserta didik untuk mencari jawaban terhadap pertanyaan-

> Dian Aditya, Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis Dan Gaya Belajar Dengan
Pembelajaran  Inquiry Role Approach Terhadap Hasil Belajar, diakses pada link
https://123dok.com/document/dy4k7v5q-pengaruh-kemampuan-berpikir-belajar-pembelajaran-
inquiry-approach-belajar.html, pada tanggal 02 oktober 2022.



https://123dok.com/document/dy4k7v5q-pengaruh-kemampuan-berpikir-belajar-pembelajaran-inquiry-approach-belajar.html
https://123dok.com/document/dy4k7v5q-pengaruh-kemampuan-berpikir-belajar-pembelajaran-inquiry-approach-belajar.html

pertanyaan dengan mengikuti suatu prosedur yang digariskan secara jelas.® Inkuiri
Role Approach merupakan salah satu model pembelajaran inquiri yang
melibatkan siswa ke dalam setiap kelompok dan masing-masing kelompok terdiri
atas empat anggota dengan tujuan untuk dapat memecahkan masalah yang telah
diberikan.’

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Esti
Nurhayati, dkk dengan judul “Penerapan Model Inkuiri untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Sejarah” yang menyatakan bahwa penerapan metode inquiri dapat
meningkatkan prestasi siswa, hal ini dilihat dari jumlah siswa yang mendapatkan
nilai di atas KKM.8

Penelitian relevan selanjutnya juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh RisaUmami, dkk dengan judul “Penerapan Model Inkuiri untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD” yang menyatakan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe inkuiri pada mata pelajaran IPA
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.®

Penelitian relevan di atas terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian ini menggunakan metode Inkuiri Role

8Sudjana, N, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2002), h. 56

7 Lahadisi, “Inkuiri: Sebuah Strategi Menuju Pembelajaran Bermakna”, Jurnal Al-Ta 'dib,
Vol.7, No.2, (2014), h.88 - 96.

8 Nurhayati,E, dkk, “Penerapan Model Inkuiri untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Sejarah (Studi pada Siswa Kelas X1 IPS 4 SMA Negeri 1 Kroya Tahun Pelajaran 2012/2013), h.8.

® Umami,R, dkk, “Penerapan Metode Inkuiri untuk Meningkatkan Hasil Belajar
IPASiswa Kelas IV SD Inpres Bajawali Kecamatan Lariang Kabupaten Mamuju Utara”, Jurnal
Kreatif Tadulako, VVol.3, No.2, (2012), h.165.



Approach. Oleh karena hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang judul “Penerapan Model Inkuiri Role Approach untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Gerak di MTsS Al-

Quddus Kabupaten Nagan Raya.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian adalah:

1. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model
inkuiri Role Approach pada materi sistem gerak di MTsS Al-Quddus
Kabupaten Nagan Raya?

2. Apakah terdapat Aktifitas belajar siswa terhadap penggunaan model
Inkuiri Role Approach pada materi Sistem Gerak di MTsS Al-Quddus?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan pada rumusan masalah diatas, adapun tujuan
pada penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa mealui penerapan
model inkuiri Role Approach pada materi sistem gerak di MTsS Al-
Quddus Kabupaten Nagan Raya

2. Untuk mengetahui aktifitas belajar siswa melalui model Inkuiri Role

Approach pada materi Sistem Gerak di MTsS Al-Quddus



D. Hipotesis Penelitian

1. Ho

. tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem

gerak dengan model inkuiri Role Approach di MTsS Al-Quddus

Kabupaten Nagan Raya.

2. H: : terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem gerak

dengan model inkuiri Role Approach di MTsS Al-Quddus Kabupaten

Nagan Raya.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu memberi informasi

tentang penerapan metode inkuiri khususnya pada materi sistem gerak

dan dapat mengukur peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan

dengan pembelajaran yang dilakukan secara konvensional.

2.

Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Meningkatkan minat peserta didik untuk tertarik dalam
mengikuti proses pembelajaran pada mata pelajaran IPA khususnya
pada materi sistem gerak sehingga dapat meningkat dan memenuhi
nilai kriteria ketuntasan minimal.
b. Bagi Guru

Menambah wawasan yang bervariasi bagi guru dalam

melakukan kegiatan mengajar khususnya pada materi sistem gerak



agar siswa tertarik dan tidak bosan dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar.
c. Bagi Sekolah
Menjadi bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dalam
mengatasi masalah yang terkait dengan pendidikan terutama masalah
yang terkait dengan peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran.
F. Defenisi Operasional
1. Penerapan Model Inkuiri Role Approach
Penerapan Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain,
penerapan adalah hal, cara atau hasil. Adapun menurut Lukman Ali,
penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan. Penerapan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah penerapan model inkuiri Role Approach.©
Inkuiri Role Approach merupakan bentuk kegiatan yang dilakukan
dalam proses belajar dengan melibatkan siswa yang dibentuk ke dalam
masing-masing kelompok dan terdiri dari 4 anggota untuk dapat memecahkan
berbagai permasalahan yang sedang dipelajari. ** Model Inkuiri Role
Approach yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penerapan atau
implementasi model Inkuiri Role Approach pada materi Sistem Gerak untuk

meningkatkan prestasi belajar siswa di MTsS Al-Quddus.

10 Salim dan Yenny, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English
Perss, 2002), h.1598

1 Wijayanti,A, “Implementasi Pendekatan Pembelajaran IRA(Inquiry Role
Approach)Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Sikap llmiah Mahasiswa Pendidikan
IPA Pada Tahun Akademik 2010/2011”, Jurnal Wacana Akademika, Vol.4, No.2, (2012), h.242.
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2. Keaktifan Belajar
Keaktifan belajar merupakan suatu hal yang sangat penting bagi
keberhasilan pembelajaran. Kata aktif dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia mengandung arti giat dalam berusaha atau bekerja. Keaktifan
didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang bersifat fisik ataupun mental
yang meliputi kegiatan seperti berfikir dan berbuat.'?> Kekatifan belajar
yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu dilihat dari aktifitas siswa pada
saat proses pembelajaran berlansung yang meliputi 6 indikator yaitu visual
activities, oral activities, listening activities, writing activities, mental
activities, dan emotional activities.
3. Hasil belajar
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu hasil belajar
siswa yang berupa pre-test dan post-test yang diperoleh melalui penerapan
model inkuiri role approuch pada materi sistem gerak.'®
4. Materi Sistem Gerak
Materi Sistem Gerak merupakan salah satu materi pembelajaran IPA
yang dipelajari pada kelas VIII dengan Kompetensi Dasar 3.1 Menganalisis
gerak pada makhluk hidup, sistem gerak pada manusia, dan upaya menjaga
kesehatan sistem gerak dan Kompetensi Dasar 4.1 Menyajikan karya tentang
berbagai gangguan pada sistem gerak, serta upaya menjaga kesehatan sistem

gerak manusia.

12 Upaya pembelajaran Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran Berdasarkan Gaya Belajar
Di SMK Negeri 1Saptosari”, Jurnal Elektronik,informatics, and vocational Education,
(2016),H.30

13 Anni, C.T, Psikologi Belajar, (Semarang: IKIP Semarang Press, 2004), h. 4.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Model Peembelajaran inkuiri

1. Pengertian dan Karakteristik Pembelajaran Inkuiri

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris yang secara harfiahnya berarti
penyelidikan. Pembelajaran Inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran
yang menekankan proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Piaget
mengemukakan bahwa metode inkuiri merupakan metode yang
mempersiapkan peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen
sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, serta
menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan Yyang lain,
membandingkan apa yang ditemukannya dengan yang ditemukan peserta
didik lain.

Pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran
yang lebih menekankan terhadap proses berfikir dan analisis untuk mencari
serta dapat menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Proses berfikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya

jawab antara guru dan siswa. Strategi pembelajaran ini seri juga dinamakan

14 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 108.
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strategi heuristic, yang berasal dari bahasa yunani, yaitu heuriskein yang
berarti saya menemukan.®®

Menurut Gulo “Strategi inkuiri merupakan suatu rangkaian kegiatan

belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis, sehingga
dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri”. Sasaran
utama kegiatan mengajar pada strategi ini ialah:

a. Keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses keiatan belajar.
Kegiatan belajar disini adalah kegiatan mental intelektual dan
sosial emosional.

b. Keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan
pengajaran.

c. Mengembangkan sikap percaya pada diri sendiri (self-belief) pada
diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri.®

2. Langkah-Langkah Pelaksanaan Inkuiri

Langkah pelaksanaan pembelajaran inkuiri menurut Wina Sanjaya

secara umum dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut :

a. Orientasi

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau
iklim  pembelajaran  responsive. Pada langkah ini  guru
mengkondisikan agar siswa siap melaksanakan proses pembelajaran

15 Sanjaya, W, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2008), h. 194.

16 Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Grasindo, 2008), h. 84-85.



13

ekspositori sebagai langkah untuk mengkondisikan agar siswa siap
menerima pelajaran.
b. Merumuskan Masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah yang membawa
siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Proses
mencari jawaban merupakan hal yang sangat penting dalam strategi
pembelajaran inkuiri, oleh karena itu siswa akan memperoleh
pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya mengembangkan
mental melalui proses berfikir.
c. Merumuskan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan
yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji
kebenarannya. Kemampuan atau potensi individu untuk berfikir pada
dasarnya sudah dimiliki oleh setiap individu sejak lahir. Potensi
berfikir itu dimulai dari kemampuan menebak atau mengira-ngira
(berhipotesis) dari suatu permasalahan.
d. Mengumpulkan data

Mengumpulkan data merupakan aktivitas menjaring informasi
yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam
strategi pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data yakni sebuah
proses mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual.

Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi belajar,
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akan tetapi juga memerlukan ketekunan dan kemampuan

menggunakan potensi berfikirnya.

e. Menguji Hipotesis

Menguji  hipotesis merupakan hal yang penting untuk
menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data atau
informasi yang telah diperoleh berdasarkan pengumpulan data.

Disamping itu, menguji hipotesis juga berarti mengembangkan

kemampuan berfikir rasional.

f. Merumuskan Kesimpulan

Merumuskan kesimpulan merupakan proses mendeskripsikan
sesuatu yang ditemukan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian
hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru
mampu menunjukkan pada siswa data mana yang relevan.

3. Kelebihan Model Inkuiri
Berbagai kelebihan model Inkuiri Rolle Approach disajikan sebagai
berikut:

a. Model inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang menekankan
kepada pengembangan aspek koognitif, efektif, dan psikomotor
secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui strategi ini
dianggap lebih bermakna.

b. Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai

dengan gaya belajar mereka.
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c. Merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan
psikologi belajar modren yang menganggap belajar adalah proses
perubahan tingkah laku berkat adannya pengalaman.

d. Strategi pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan siswa yang
memiliki kemampuan di atas rata-rata.

4. Kekurangan Model Inkuiri Rolle Approach

Selain kelebihan-kelebihan model Inkuiri Rolle Approach yang telah
dijelaskan di atas, model pembelajaran ini juga memiliki berbagai kekurangan

yang disajikan sebagai berikut:

a. Jika srategi pembelajaran inkuiri digunakan sebagai strategi pembelajaran,
maka akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.

b. Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur
dengan kebiasaan siswa dalam belajar.

c. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu
yang panjang sehingga sering guru sulit untuk menyesuaikan dengan
waktu yang telah ditentukan.

d. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa
menguasai materi pelajaran, maka strategi pembelajaran inkuiri akan sulit

diimplementasikan oleh setiap guru.*’

17 Sanjaya Wati , Strategi Pembelajaran , Jakarta : Kencana Prenada Media Grub, 2006.
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B. Model Inkuiri Role Approach

Namun pada kesempatan ini hanya akan dilihat dari segi pendidik (guru)
dan siswa yang merupakan dua komponen terpenting, yang berperan dalam
peningkatan kualitas pembelajaran, berbagai upaya dapat dilakukan dalam rangka
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini dikarenakan Lesson Study for
Learning Community merupakan model pembinaan profesi pendidik melalui
pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan
prinsip kolegialitas.'® Guru secara kolaboratif merencanakan suatu pembelajaran
yang akan dilaksanakan dengan model inkuiri role approach dimana siswa terlibat
menjadi peran didalam sebuah tim untuk memecahkan sebuah masalah yang
diberikan.
C. Belajar dan Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengamatannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sejak lahir
manusia telah memulai kegiatan belajar untuk memenuhi kebutuhan serta untuk
mengembangkan dirinya. Adapun yang dimaksud dengan belajar Menurut Usman
adalah “Perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara

satu individu dengan individu lainnya dan antara individu dengan lingkungan”.®

18 Daryanto, Model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Gava Media, 2012), h. 42.

19 Usman, M.U, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h. 5.
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Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar, dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi
hasil belajar, dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan
puncak proses belajar. Hamalik menjelaskan bahwa hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilainilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta kemampuan
peserta didik. Lebih lanjut Sudjana juga berpendapat bahwa hasil belajar
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima
pengalaman belajarnya.?

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa
dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
Menurut Dimyati dan Mudjiono Dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan
hasil belajar merupakan suatu proses untuk melihat sejauh mana siswa dapat
menguasai pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar, atau
keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran yang ditandai dengan bentuk angka, huruf, atau simbol tertentu
yang disepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan.?

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku seseorang
yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mengikuti
suatu proses belajar mengajar tertentu. Pendidikan dan pengajaran dikatakan
berhasil apabila perubahan-perubahan yang tampak pada siswa merupakan akibat

dari proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya

20 Kunandar, Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 2013,
(Jakarta: Rajawali Press, 2003), h.62.

2 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, cet. 3,
2006), h. 3.
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melalui program dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam
proses pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui

kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan.

D. Pengaruh Penerapan Inkuiri Role Approach terhadap Hasil Belajar

Kegiatan belajar mengajar pada model pembelajaran inkuiri diawali
dengan menghadapkan siswa pada masalah, hal ini dilakukan dengan penyajian
pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa pada materi yang akan diajarkan,
pengalaman nyata yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari atau bisa
dirancang sendiri oleh guru. Hal tersebut akan menjadi sebagai pendahuluan yang
telah dimiliki oleh siswa.??

Langkah-langkah model pembelajaran ini sangat mempengaruhi suatu
model pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Agar dapat
mengembangkan siswa yag mandiri dan memperluas pengetahuan serta keahlian
dari berbagai sumber informasi yang digunakan baik di dalam sekolah atau di luar
sekolah.

1. Pembelajaran Sains-Biologi

Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk
siswa dalam belajar bagaimana memperoleh dan memproses pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Pembelajaran yakni  sebuah kegiatan yang
dilakukan oleh pendidik dan siswa dimana siswa sebagai subyeknya dengan
tujuan untuk mendapatkan perubahan tingkah laku dan pengetahuan yang

lebih baik.

22 Gulo W, Metode Belajar Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2002, h. 97
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Sains merupakan suatu pengetahuan sistematis tentang alam dan

dunia fisik, termasuk di dalamnya terdapat biologi, fisika, kimia, geologi,

dan sebagainya. Sains sering disebut dengan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).

Mata pelajaran IPA (Fisika) bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut:

a.

Meningkatkan keyakinan kepada tuhan berdasarkan keberadaan,
keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala
alam, konsep, dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Mengembangksn rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran
terhadap adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara

IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

. Melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan

berfikir, bersikap dan bertindak ilmiah serta berkomunikasi.
Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestrikan lingkungan serta sumber daya alam.
Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan.

. Meningkatkan pengetahuan, konsep, keterampilan IPA sebagai

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya.

Pendidikan IPA diharapkan menjadi wahana untuk peserta didik agar

dapat mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
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pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman
secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA
diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang setelah
melalui proses belajar. Menurut Muhibbin Syah faktor-faktor yang mempengaruhi
proses dan hasil belajar siswa adalah:
a. Faktor Internal
Faktor internal atau faktor dari dalam diri manusia merupakan faktor
yang melekat pada individu tersebut, hal itu akan mempengaruhi setiap
kegiatan yang dilakukan termasuk belajar. Faktor—faktor dari dalam diri
manusia yaitu terdiri dari faktor psikologis dan faktor fisiologis.
b. Faktor Psikologis
Faktor-faktor psikologis akan senantiasa memberikan landasan dan
kemudahan dalam upaya mencapai tujuan belajar secara optimal. Faktor-
faktor psikologis tersebut mempunyai peranan penting sebagai cara
berfungsinya pikiran siswa dalam hubungannya dengan pemahaman bahan
pelajaran, sehingga penguasaan terhadap bahan yang disajiikan lebih mudah
dan efektif, dengan demikian, proses belajar mengajar akan berhasil baik

apabila didukung oleh faktorfaktor psikologi si pelajar.
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c. Faktor Eksternal

Faktor eksternal atau faktor luar individu merupakan faktor yang
melekat pada individu tersebut akan mempengaruhi setiap kegiatan yang
dilakukan termasuk belajar. Faktor—faktor dari luar diri manusia yaitu sebagai
berikut: keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar.?
d. Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa:
cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah
tangga dan keadaan ekonomi keluarga.
e. Faktor Sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar rumah.
f. Faktor masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap
belajarsiswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat.

E. Keaktifan Siswa

Keaktifan belajar siswa merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan
oleh siswa dalam proses pembelajaran yang bersifat fisik maupun non-fisik
sehingga dapat menciptakan kondisi kelas menjadi lebih baik atau kondusif.
Aktifitas fisik yang dilakukan oleh siswa merupakan gerakan-gerakan

anggota badan, membuat sesuatu, bekerja di dalam kelas dan bermain.

2 gSyah, M, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Indonesia, 2005), h. 195.
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Pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika seluruh siswa atau sebagian siswa
terlibat secara aktif baik mental, fisik ataupun sosial dalam proses

pembelajaran.?*

Keaktifan belajar siswa juga didefinisikan sebagai aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran yang melibatkan kemampuan emosional.
Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar lebih menekankan kepada
kreativitas, menguasai konsep, menjadi siswa yang kreatif serta
meningkatkan kemampuan minimalnya. Keaktifan belajar dapat
dikategorikan menjadi 8 indikator yaitu visual activities, oral activities,
listening activities, writing activities, drawing activities, motor activities,

mental activities dan emotional activities.?®

Visual activities yaitu kegiatan yang meliputi memperhatikan,
membaca, demonstrasi dan percobaan. Oral activities meliputi kegiatan
diskusi, memberi saran, bertanya, menyatakan, berpendapat dan interupsi.
Listening activities meliputi kegiatan mendengarkan uraian, diskusi,
percakapan ataupun musik. Writing activities yaitu kegiatan yang meliputi
menulis laporan, karangan, cerita dan menyalin. Drawing activities yaitu
meliputi membuat grafik dan menggambar. Motor activities yaitu melakukan
percobaan, bermain, membuat konstruksi dan model mereparasi. Mental

activities yaitu mengingat, menganalisis, mengambil keputusan, menanggapi

24 Nugroho Wibowo, “Upaya peningkatan Keaktifan siswa....h.130

2 Tazminar, “Meningkatkan Keaktifan Belajar dan Hasil Belajar Siswa dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Examples Non Examples”, Jurnal Jupendas, Vol.2, No.l,
(2015), H.46.
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dan memecahkan soal. Emotional activities misalnya menaruh minat,

bergairah, bersemangat, berani dan merasa tidak bosan.?.

F. Materi Sistem Gerak
1. Pengertian Sistem Gerak

Sistem gerak yaitu suatu sistem yang dapat menghasilkan gerakan
yang terdiri dari tulang dan otot serta dibantu oleh persendian tulang sebgai
alat gerak pasif karena tidak dapat bergerak sndiri dan otot sbagai alat gerak
aktif karena dapat berkontraksi dan berelaksasi. Penghubung antar tulang
terdapat persendian sehingga memudahkan untuk melakukan pergerakan.

Manusia memiliki kemampuan untuk bergerak dan melakukan
aktivitas, seperti berjalan, berlari, menari dan lain-lain. Bagaimana manusia
dapat melakukan gerakan? Kemampuan melakukan gerakan tubuh pada
manusia didukung adanya sistem gerak, yang merupakan hasil kerja sama
yang serasi antar organ sistem gerak, seperti rangka (tulang), persendian, dan
otot.

Fungsi rangka (tulang) adalah sebagai alat gerak pasif, yang hanya
dapat bergerak bila dibantu oleh otot. Berdasarkan bentuknya tulang
dibedakan menjadi tulang pipa, tulang pipih, tulang pendek, sedangkan
berdasarkan pada zat penyusun dan sturkturnya tulang dibedakan menjadi
tulang rawan dan tulang keras. Fungsi persendian adalah menghubungkan

antara tulang yang satu dengan tulang yang lainnya. Fungsi otot adalah

%6 Tazminar, “Meningkatkan Keaktifan Belajar dan Hasil Belajar Siswa dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Examples Non Examples”, Jurnal Jupendas, Vol.2, No.1,
(2015), H.46.
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sebagali alat gerak aktif, yang dapat menggerakkan organ lain sehingga terjadi
suatu gerakan. Untuk lebih jelasnya dalam membahas system gerak ini, akan
diuraikan satu persatu, sebagai berikut yaitu rangka (tulang), sendi dan otot

2. Rangka (Tulang)

Rangka atau tulang pada tubuh manusia termasuk salah satu alat gerak
pasif karena tulang baru akan bergerak bila digerakkan oleh otot. Sedangkan
unsur pembentuk tulang pada manusia adalah unsur kalsium dalam bentuk
garam yang direkatkan oleh kalogen. Dalam perkembangannya bentuk tulang
dan rangka tubuh yang disusun nya dapat mengalami kelainan yang
disebabkan oleh gangguan yang dibawa sejak lahir, infeksi penyakit, faktor
gizi atau posisi tubuh yang salah. Hubungan antar tulang yang satu dengan
tulang yang lainnya, dihubungkan oleh persendian (sendi). Pada manusia
terdapat lima bentuk persendian, yaitu:

a. Sendi engsel yaitu sendi yang dapat digerakkan satu arah.

b. Sendi peluru yaitu sendi yang memungkinkan gerakkan ke semua arah.

c. Sendi pelana yaitu sendi yang bergerak ke dua arah (samping dan ke
depan).

d. Sendi geser yaitu persendian tempat ujung tulang yang satu menggeser
ujung tulang yang lain.

e. Sendi putar persendian tempat tulang yang satu berputar mengelilingi

tulang lainnya yang bertindak sebagai poros.?’

27 Lubis, 1.D, Dasar-Dasar Anatomi Umum Tubuh Manusia (General Anatomy), ( Medan:
Umsu Press, 2020), h. 45-46.
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Bagian
Tengkorak

Bagian
Badan

Bagian
Anggota
Gerak

Gambar 2.1. Torso Kerangka Manusia®
Kerangka tubuh manusia memiliki fungsi yang sangat penting, yaitu :

a) Sebagai penegak tubuh.

b) Sebagai pembentuk tubuh.

c) Sebagai tempat melekatnya otot (otot rangka).
d) Sebagai pelindung bagian tubuh yang penting.
e) Sebagai tempat pembentukkan sel darah merah.
f) Sebagai alat gerak pasif.

Kerangka manusia dapat dikelompokan menjadi 3 yaitu :

28 Evelyn C., peacer, Anatomi dan fisiologi,....h 31
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1) Bagian Tengkorak.

Tersusun dari tulang pipih yang berfungsi sebagai tempat
pembuatan sel-sel darah merah dan sel-sel darah putih. Terdiri dari : satu
tulang dahi; dua tulang tapis; dua tulang hidung; dua tulang ubun-ubun;
dua tulang pipi; dua tulang langit-lang; dua tulang baji; dua tulang
pelipis; dua tulang air mata; dua tulang rahang atas; satu tulang lidah;

satu tulang tengkorak; dua tulang rahang bawah.

Tulang Ubun-ubun
Tulang Dahi

Tulang Baji

;‘u‘ _7(\\, Tulang Pelipis
:

Tulang Air
Mata

Tulang Hidung—¢. L ,

oo . Tulang
TSR %/‘ - {YT{] /\ Tengkorak
Tulang /

Rahang Atas

Tulang Lidah /(,& 7\

\ /

Tulang Rahang
Bawah

pustekkom Depdiknas & 2008

Gambar 2.2 Bagian Tengkorak Kepala®®
2) Bagian Badan.
Bagian badan terbagi menjadi 5 kelompok, yaitu :
a) Ruas-ruas tulang belakang ( 33 ruas ).
b) Tulang rusuk ( 12 pasang ) terdiri dari : tujuh pasang tulang rusuk
sejati; tiga pasang tulang rusuk palsu; dua pasang tulang rusuk

melayang.

29 Evelyn C., peacer, Anatomi dan fisiologi,....n 30
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c) Tulang dada, terdiri dari :tulang hulu, tulang badan, tulang pedang-

pedangan.

d) Gelang bahu terdiri dari : dua tulang selangka (kiri dan kanan); dua

tulang belikat (kiri dan kanan).

e) Gelang panggul terdiri dari : dua tulang duduk (kiri dan kanan); dua

tulang usus (kiri dan kanan); dua tulang kemaluan (kiri dan kanan).

Belikat

Pustekkom Depdiknas &

2008

nggul

Tulang Duduk

Tulang Usus

Tulang Kemaluan

Gambar 2.3 Tulang Bahu dan Tulang Panggul®°

3) Bagian Anggota Gerak.

Anggota gerak dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu :

a) Anggota gerak atas (tangan Kiri dan kanan) terdiri dari :

dua tulang

pengumpil; dua tulang lengan atas; dua tulang hasta; enam belas

tulang pergelangan tangan; sepuluh tulang telapak tangan; dua puluh

delapan ruas tulang jari tangan.

30 Evelyn C., peacer, Anatomi dan fisiologi

..... h31
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Tulang
Lengan Atas

Tulang Tulang
Pengum pil s Hasta
S Tulang

pergelangan
Tangan

Tulang et

Jari

Tangan

Gambar 2.4 Anggota Gerak Atas®!

b) Anggota gerak bawah (kaki kiri dan kanan) terdiri dari : dua tulang
paha; dua tulang tempurung lutut; dua tulang kering; dua tulang betis;

empat belas tulang pergelangan kaki; sepuluh tulang telapak kaki; dua

puluh delapan ruas tulang jari kaki.

gol Fer iawah

Tulang Paha

Tulang
Tempurung
Lttt

Tulang Betis

)\ e——Tulang Kering

Tulang

Pergelangan 3

Kaki o

Tulang
Telapak Kaki

Tulang Jari—
Kaki

Gambar 2.5 Anggota Gerak Bawah 2

31Evelyn C., peacer, Anatomi dan fisiologi,....n 31
32 Evelyn C., peacer, Anatomi dan fisiologi,....n 31
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c¢) Tulang rusuk berfungsi untuk melindungi paru-paru, jantung,dan alat
pencernaan. Tulang rusuk juga disebut tulang iga, yang terdiri dari
atas 12 ruas yaitu 7 pasang tulang sejati, 3 pasang rusuk palsu, dan 2

pasang rusuk melayang.

Tulang Rawan

/
/

Tulang Rawan

Gambar 2.6 Tulang Rawan Pada Tulang Rusuk®®
e. Jenis dan fungsi tulang
Menurut jenisnya tulang pada manusia dapat dibedakan menjadi 2,
yaitu :
1) Tulang Rawan
Tulang rawan tersusun dari sel-sel tulang rawan, ruang antar sel tulang
rawan banyak mengandung zat perekat dan sedikit zat kapur, bersifat lentur.
Tulang rawan banyak terdapat pada tulang anak kecil dan pada orang dewasa
banyak terdapat pada ujung tulang rusuk, laring, trakea, bronkus, hidung,

telinga, antara ruas-ruas tulang belakang.

3Evelyn C., peacer, Anatomi dan fisiologi,....h 31
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Mengapa bila anak-anak mengalami patah tulang, cepat menyambung
kembali ? Hal ini dikarenakan pada anak-anak masih banyak memiliki tulang
rawan, sehingga bila patah mudah menyambung kembali. Proses perubahan
tulang rawan menjadi tulang keras, disebut osifikasi.

2) Tulang Keras

Tulang keras dibentuk oleh sel pembentuk tulang (osteoblas) ruang
antar sel tulang keras banyak mengandung zat kapur, sedikit zat perekat,
bersifat keras. Zat kapur tersebut dalam bentuk kalsium karbonat (CaCO3)
dan kalsium fosfat (Ca (PO4)2) yang diperoleh atau dibawa oleh darah.
Dalam tulang keras terdapat saluran havers yang didalamnya terdapat
pembuluh darah yang berfungsi mengatur kehidupan sel tulang. Tulang keras
berfungsi untuk menyusun sistem rangka. Contoh tulang keras yaitu; tulang

paha, tulang lengan, tulang betis, tulang selangkangan.

a. Bentuk Tulang
Menurut bentuknya tulang terbagi 4 macam, yaitu :

1) Tulang pipa bentuknya bulat, panjang dan tengahnya berongga. Contohnya
‘tulang paha, tulang lengan atas, tulang jari tangan. Berfungsi sebagai
tempat pembentukan sel darah merah.

2) Tulang pipih bentuknya pipih (gepeng) contohnya tulang belikat, tulang
dada, tulang rusuk berfungsi sebagai tempat pembentukan sel darah merah

dan sel darah putih.
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3) Tulang pendek bentuknya pendek dan bulat contohnya ruas-ruas tulang
belakang, tulang pergelangan tangan, tulang pergelangan kaki berfungsi
sebagai tempat pembentukan sel darah merah dan sel darah putih.

4) Persendian pada kerangka tubuh manusia terdapat kurang lebih 200 tulang
yang saling berhubungan. Hubungan antar tulang disebut sendi atau
artikulasi. Pada sistem gerak manusia, persendian mempunyai peranan
penting dalam proses terjadinya gerak. Menurut sifat gerakannya
persendian (sendi) dapat dibedakan menjadi tiga (3 macam) yaitu :

a) Sendi Mati yaitu persendian yang tidak memiliki celah sendi
sehingga tidak memungkinkan terjadinya pergerak kan, misalnya
persendian antar tulang tengkorak.

b) Sendi Mati yaitu persendian yang tidak memiliki celah sendi
sehingga tidak memungkinkan terjadinya pergerak kan, misalnya
persendian antar tulang tengkorak.

c¢) Sendi Gerak yaitu persendian yang terjadi pada tulang satu dengan
tulang yang lain tidak dihubungkan dengan jaringan sehingga
terjadi gerakan yang bebas.

Sedangkan sendi gerak dapat dibedakan menjadi 6 macam, tetapi

pada saat ini hanya akan dibahas 4 macam sendi, diantaranya:
1) Sendi Engsel vyaitu persendian yang dapat digerakan kesatu
arah.Contohnya :persendian antara tulang paha dengan tulang betis,

persendian antara tulang lengan dengan tulang hasta.
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2) Sendi Putar yaitu persendian yang dapat digerakan secara berputar
contohnya persendian antara tulang leher dengan tulang atlas,
persendian antara hasta dengan tulang pengumpil.
3) Sendi Peluru yaitu persendian yang dapat digerakan ke segala arah
contohnya persendian antara gelang bahu dengan tulang lengan atas,
persendian antara gelang panggul dengan tulang paha.
4) Sendi Pelana yaitu persendian yang dapat digerakan kedua arah
contohnya persendian pada ibu jari tangan, persendian antara tulang
pergelangan tangan dengan tulang tapak tangan.
3. Otot

Coba perhatikan apa yang akan terjadi apabila manusia tidak Memiliki
otot Manusia tidak akan dapat melakukan pergerakan, sebab otot merupakan
alat gerak aktif yang sangat penting bagi manusia. Menurut jenisnya, ada 3

macam otot, yaitu : otot polos, otot lurik, otot jantung.

Otot Polos Otot Lurik Otot Jantung

Gambar 2.7 Macam — Macam Otot Manusia®*
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a. Ciri-ciri Otot
1) Ciri-ciri otot polos
a) Bentuknya gelondong, kedua ujungnya meruncing dan dibagian
tengahnya menggelembung.
b) Mempunyai satu inti sel.
c) Tidak memiliki garis-garis melintang (polos).
d) Bekerja diluar kesadaran, artinya tidak dibawah petah otak, oleh
karena itu otot polos disebut sebagai otot tak sadar.
e) Terletak pada otot usus, otot saluran peredaran darah otot saluran
kemih, dll.
2) Ciri-ciri Otot Lurik
a) Bentuknya silindris, memanjang.
b) Tampak adanya garis-garis melintang yang tersusun seperti daerah
gelap dan terang secara berselang-seling ( lurik).
¢) Mempunyai banyak inti sel.
d) Bekerja dibawah kesadaran, artinya menurut perintah otak, oleh
karena itu otot lurik disebut sebagai otot sadar.
e) Terdapat pada otot paha, otot betis, otot dada, otot.
3) Ciri-ciri Otot Jantung
a) Otot jantung ini hanya terdapat pada jantung. Strukturnya sama
seperti otot lurik, gelap terang secara berselang seling dan terdapat

percabangan sel.

34Sarah, P., Sistem Otot dan Jenis Otot, http://kelipet.com/2015/09/pengertian-dan-jenis-
otot/, diakses pada tanggal 26 Mei 2022.
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b) Kerja otot jantung tidak bisa dikendalikan oleh kemauan Kkita,
tetapi bekerja sesuai dengan gerak jantung. Jadi otot jantung
menurut bentuknya seperti otot lurik dan dari proses kerjanya
seperti otot polos, oleh karena itu disebut juga otot spesial.

b. Gerak dan Kerja Otot
1) Kerja Otot Manusia

Otot manusia bekerja dengan cara berkontraksi sehingga otot akan
memendek, mengeras dan bagian tengahnya menggelembung membesar.
Karena memendek maka tulang yang dilekati oleh otot tersebut akan
tertarik atau terangkat. Kontraksi satu macam otot hanya mampu untuk
menggerakkan tulang kesatu arah tertentu. Agar tulang dapat kembali ke
posisi semula, otot tersebut harus mengadakan relaksasi dan tulang harus
ditarik ke posisi semula.

Untuk itu harus ada otot lain yang berkontraksi yang merupakan
kebalikan dari kerja otot pertama. Jadi, untuk menggerakkan tulang dari
satu posisi ke posisi yang lain, kemudian kembali ke posisi semula
diperlukan paling sedikit dua macam otot dengan kerja yang berbeda.

Berdasarkan cara kerjanya, otot dibedakan menjadi otot antagonis
dan otot sinergis. otot antagonis menyebabkan terjadinya gerak antagonis,
yaitu gerak otot yang berlawanan arah. Jika otot pertama berkontraksi dan
otot yang kedua berelaksasi, sehingga menyebabkan tulang

tertarik/terangkat atau sebaliknya. Otot sinergis menyebabkan terjadinya
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gerak sinergis, yaitu gerak otot yang bersamaan arah. Jadi kedua otot
berkontraksi bersama dan berelaksasi bersama.
a) Gerak Antagonis
Contoh gerak antagonis yaitu kerja otot bisep dan trisep pada
lengan atas dan lengan bawah. Otot bisep adalah otot yang mempunyai dua
tendon (dua ujung) yang melekat pada tulang dan terletak di lengan atas
bagian depan.Otot trisep adalah otot yang mempunyai tiga tendon (tiga
ujung) yang melekat pada tulang dan terletak di lengan atas bagian
belakang. Untuk mengangkat lengan bawah, otot bisep berkontraksi dan
otot trisep berelaksasi. Untuk menurunkan lengan bawah, otot trisep
berkontraksi dan otot bisep berelaksasi.
b) Gerak Sinergis
Gerak sinergis terjadi apabila ada 2 otot yang bergerak dengan arah
yang sama. Contoh : gerak tangan menengadah dan menelungkup. Gerak ini
terjadi karena kerja sama antara otot pronator teres dengan otot pronator
kuadratus. Contoh lain gerak sinergis adalah gerak tulang rusuk akibat kerja
sama otot-otot antara tulang rusuk ketika kita bernapas.
4. Kelainan Tulang dan Otot
a. Kelaianan Pada Tulang (Rangka)
Kelainan dan gangguan pada tulang dapat disebabkan oleh
beberapa Faktor, misalnya karena kelainan yang dibawa sejak lahir, infeksi
penyakit, karena makanan atau kebiasaan posisi tubuh yang salah.

Beberapa contoh kelainan pada tulang dan rangka, antara lain :
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1) Kifosis
Yaitu kelainan tulang punggung membengkok ke depan,
dikarenakan kebiasaan duduk/bekerja dengan posisi membungkuk.
2) Skoliosis
Yaitu kelainan tulang punggung membengkok ke samping, ini
dapat tejadi pada orang yang menderita sakit jantung yang menahan
rasa sakitnya, sehingga terbiasa miring dan mengakibatkan tulang
punggungnya menjadi miring.
3) Lordosis
Yaitu kelainan tulang punggung membengko ke belakang,
dikarenakan kebiasaan tidur yang pinggangnya diganjal bantal.
4) Rakhitis
Yaitu kelainan pada tulang akibat kekurangan vitamin D,
sehingga kakinya berbentuk X atau O.
5) Polio
Yaitu kelainan pada tulang yang disebabkan oleh virus, sehingga
keadaan tulangnya mengecil dan abnormal.
b. Kelainan Pada Otot
Kelainan otot pada manusia dapat diakibatkan adanya gerak dan
kerja otot. Hal Ini dapat terjadi akibat gangguan faktor luar maupun faktor
dalam. Faktor luar dapat diakibatkan karena kecelakaan dan serangan

penyakit, sedang faktor dalam bisa terjadi karena bawaan atau kesalahan



142

37

gerak akibat otot yang tidak pernah dilatih. Beberapa contoh kelainan pada

otot, diantaranya:

1) Tetanus kelainan otot yang tegang terus menerus yang disebabkan oleh
racun bakteri.

2) Atrofi otot kelainan yang menyebabkan otot mengecil akibat serangan
virus polio atau karena otot tidak difungsikan lagi untuk bergerak, akibat
lumpuh.

3) Kaku leher (stiff) Kelainan yang terjadi karena gerak hentakan yang
menyebabkan otot Trapesius meradang.

4) Kram kelainan otot yang terjadi karena aktivitas otot yang terus menerus
sehingga otot menjadi kejang.

5) Keseleo (terkilir) otot yang terjadi jika gerak sinergi salah satu otot

bekerja berlawanan arah. *°

3 Isnaeni, W., Fisiologi Hewan Edisi revisi, ( Yogyakarta: PT Kanisius, 2019), h. 138-
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian.®® Penelitian merupakan suatu cara yang
di tempuh untuk mencari sebuah kebenaran melalui penelitian ilmiah. Metode
yang penulis gunakan dalam penelitian ini merupakan metode ilmiah vyaitu
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada
subjek.%

Rancangan penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu
penelitian pre-eksperimen. Penelitian ini hanya melibatkan satu kelas saja. Dalam
penelitian pre-eksperimen jenis penelitian yang diambil adalah One Group
Pretest-Postest.

Adapun desain penelitiannya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1. One Group Pretest-Posttest

Pre-Test Treatment Post-test
01 X 02
Keterangan:
X = Perlakuan Model Inkuiri Role Approach

% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 183.

37 Arikunto,S, ManajemenPendidikan, (Jakarta: RinekaCipta, 2007), h.207.

38
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(o]} = Nilai Pre-test (Sebelum dilakukan perlakuan)
02 = Nilai Post-test(Sesudah dilakukan perlakuan)

Peneliti sebelumnya memberikan Pre-test kepada kelompok yang akan
diberikan perlakuan. Kemudian peneliti melakukan perlakuan atau treatment.
Setelah selesai perlakuan, peneliti memberikan Post-test. Besarnya pengaruh
perlakuan dapat diketahui secara lebih akurat dengan cara membandingkan antara
hasil Pre-test dengan Post-test.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTsS Al-Quddus Kabupaten Nagan Raya,
tepatnya pada kelas VIII. Pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Adapun
mengenai waktu pelaksanaan dilakukan pada tanggal 4 sampai dengan 5

November 2022.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek/subjek yang mempunyai kualitas
dan Kkarakteristik tertentu yang diteliti dalam suatu penelitian.®® Populasi
dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII.1 MTsS Al-Quddus
Kabupaten Nagan Raya, yang terdiri dari 3 kelas yaitu kelas VIII-1, VIII-2,
VIII-3.

2. Sampel Penelitian

38 Suharsimi Arikunto, Prosuder PenelitianSuatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka
Cipta,2006),h, 84.
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Sampel merupakan sebagian dari populasi yang akan diselidiki.
Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII-1 yang
sebagai kelas eksperimen. Adapun teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling adalah teknik
pengabilan sampel berdasarkan Kriteria tertentu.®® Kriteria adalah salah satu
ukuran yang menjelaskan sebuah dasar penilaian kita terhadap objek atau
apapun.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Soal

Soal Pre-test dan Post-test berbentuk pilihan ganda yang berjumlah
30 soal terdiri dari lima pilihan ganda a, b,c,d, dan e. Pre-test diberikan
sebelum dimulai pembelajaran guna mengetahui kemampuan awal siswa dan
soal Post-test diberikan pada akhir pembelajaran guna mengetahui
peningkatan hasil belajar.

2. Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan suatu alat yang digunakan dalam
penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan informasi dengan mengamati
hal-hal yang berkaitan dengan penelitian atau suatau keadaan dan tingkah
laku siswa selama kegiatan berlangsung. Lembar observasi adalah sebuah

format khusus yang telah dipersiapkan berbagai item-item tentang kejadian

3 Arifin, Z, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 215
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tertentu seperti aktivitas siswa dalam proses pembelajaran berlangsung.*
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas belajar
siswa terhadap proses pembelajaran. Lembar observasi berisi tentang
pertanyaan yang dilengkapi dengan skor. Pemberian skor pada lembar
observasi bertujuan agar peneliti dapat mengetahui kegiatan yang dilakukan
oleh siswa didalam kelas serta dapat membantu dalam mengolah data hasil
penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Soal Tes
Tes adalah salah satu teknik untuk dilakukannya pengumpulan data
yang dilakukan dengan mempersiapkan berbagai soal ataupun tugas yang
akan diberikan kepada siswa sebagai subjeck dalam penelitian.** Tes yang
digunakan dalam penelitian ini yang terdiri dari Pre-test dan Post-test. Pre-tes
dilakukan pada awal sebelum terlaksanakan proses belajar berguna untuk
mengetahui kemampuan dasar siswa sedangkan post-tes dilakukan pada akhir
pembelajaran bergunauntuk mengetahui hasil prestasi belajar siswa sesudah

pembelajaran dilakukan. soal yang diberikan berupa pilihan ganda yang

40 Ajat Rukajat, Penelitian Tindakan Kelas ( Classroom Action Research ) Disertai
Contoh Judul Skripsi Dan Metodologinya, ( Yogyakarta: Deepublish, 2018),h.48

41 Junaha Nasruddin, Metodologi Penelitian Pendidikan , (Bandung: PT Panca Terra
Firman, 2019). H.31.
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telahdiuji validasi pada dosen ahli yang berisi 31 soal dan setiap butir soal

diberikan 1 skor.

2.

Lembar Observasi Keaktifan Belajar

Lembar observasi yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan

data penelitian, mengamati dan mencatat berbagai peristiwa yang terjadi

selama penelitian berlangsung. Lembar observasi yang digunakan berisi

tentang beberapa indikator keaktifan belajar siswa. Observasi dilakukan secara

langsung pada subjek penelitian di kelas untuk mengetahui peningkatan

keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 3.1 ndikator keaktifan Belajar Siswa

No indikator Sub indikator

1 Visual activities Membaca
Memperhatikan
Melakukan percobaan

2 Oral aktivities Bertanya
Memberi salam
Berpendapat
Diskusi
Interupsi

3 Writing aktivities Menulis
Laporan/karangan/hasil tugas

4 Listening activities Mendengarkan
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uraian/diskusi/presentasi kelompok

5 Mental activities Menganalisis
Memecah soal
Mengambil keputusan

Menangapi

6 Motor activities Membuat konstruksi

Melakukan percobaan

7 Emotional activities Bersemanggat
Merasa tidak bosan
Tertarik/menaruh minat berani dalam

belajar

F. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul secara keseluruhan dari hasil tes, tahap
selanjutnya yaitu tahap analisis data. Data yang telah terkumpul akan diolah
dengan menggunakan statistik yang sesuai, dan varians kedua kelompok sampel
homogen atau tidak,masing-masing diuji dengan uji normalitas dan uji
homogenitas, jika data tersebut berdistribusi normal dan homogen, maka uji-t

dapat digunakan.

1. Analisis Tes Belajar
Tahap analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil

penelitiannya. Setelah data diperoleh, selanjutnya data ditabulasikan kedalam
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data frekuensi, kemudian diolah dengan meggunakan langkah-langkah

sebagai berikut :

a. Uji Hipotesis; untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan tentang
peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran inkuiri Role Approach dan siswa yang diajarkan tanpa
menggunakan model inkuiri Role Approach dapat digunakan rumus uji-t
yaitu sebagai berikut:

b. Uji t dilakukan untuk mengetahui perbedaan hipotesis pada hasil belajar

siswa dengan menggunakan rumus:

_ Md

sx2d

n(n-1)
keterangan:
t = thitung
Md = Mean dari perbedaan antara Pretest (x) dan Posttest(y)
Xd = Deviasi masing-masing subjek (d-Md)
xd = Jumlah kuadrat deviasi
n = Banyaknya sampel*

2. Analisis Keaktifan Belajar Siswa
Untuk menganalisis pengamatan terhadap keaktifan belajar siswa
selama kegiatan belajar tersebut diolah dengan rumus presentase oleh anas

sudijono yaitu sebagai berikut:

42 Irwan Gani & Siti Amalia, Alat Analisis Data: Aplikasi Statistik untuk Penelitian
Bidang Ekonomi dan Sosial, (Yogyakarta: CV. Andi, 2015), H.49.
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P =L x100%
Keterangan:
P = Angka presentase
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu

100% = Nilai konstan.*®

Tabel 3.1 kriteria keaktifan Siswa

Presentase Kategori
75% - 100% Tinggi
51% - 74% Sedang
25% - 50% Rendah

0% - 24% Sangat rendah**

Tabel 3.2 Skoring keaktifan Siswa

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Kurang Baik 3
Tidak Baik 2

4 Nugroho Wibowo, “ Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran
Berdasarkan Gaya Belajar Di SMK Negeri 1 Satposari”, Jurnal Electronik, Informatic, and
Vocational Education , (2016), h, 133.

4 Wawan Suseno, dkk, “ Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada
Materi Sistem persamaan Linear Dua Variabel Dengan Pembelajaran Kooperatif TGT”, Jurnal
pendidikan ,Vol.2, No, 10.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan di MTsS Al-Quddus Kabupaten Nagan
Raya pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 di kelas VIII dengan
jumlah siswa 20 orang. Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan
hasil belajar dan aktivitas siswa melalui penerapan model inkuiri Role
Approach pada materi sistem gerak di MTsS Al-Quddus Kabupaten Nagan
Raya.

1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Melalui
Penerapan Model Inkuiri Role Approach Pada Materi Sistem Gerak

Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat peningkatan hasil
belajar pada siswa dilihat dari nilai pretest dan posttest. Analis hasil
belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Analisis Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTsS Al-Quddus
Kabupaten Nagan Raya.

Kode Nilai Nilai . .

Sampel Pretets Posttest NHEEDR Kategori
X1 50 89 0,78 Tinggi
X2 40 85 0,75 Tinggi
X3 55 90 0,78 Tinggi
X4 50 80 0,60 Sedang
X5 39 75 0,59 Sedang
X6 45 80 0,64 Sedang
X7 50 80 0,60 Sedang
X8 37 75 0,60 Sedang
X9 32 75 0,63 Sedang
X10 30 75 0,64 Sedang
X11 42 85 0,74 Tinggi
X12 45 85 0,73 Tinggi
X13 55 95 0,89 Tinggi
X14 50 90 0,80 Tinggi
X15 40 80 0,67 Sedang

46
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Kode Nilai Nilai

Sampel Pretets Posttest N-Gain Kategori
X16 30 75 0,64 Sedang
X17 35 75 0,62 Sedang
X18 40 82 0,70 Sedang
X19 50 85 0,70 Sedang
X20 50 85 0,70 Sedang

Jumlah 865 1641 13,80 Sedang

Rata-Rata 43,25 82,05 0,69

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nilai dari 20 siswa rata-
rata pretest belum mencapai KKM vyaitu 70. Penyebabnya dapat
dikarenakan karena siswa belum terlalu memahami dan belum terlalu
aktif beraktivitas dalam proses pembelajaran. Kemudian setelah dilakukan
pembelajaran dengan menerapkan model Role Approach pada materi
system gerak, maka terdapat peningkatan dari nilai sebelumnya.

Hal ini dapat dilihat dari hasil posttest yang diberikan dengan
rata-rata 82,05 dan telah melewati nilai KKM. Perbedaan antara nilai
pretest dan posttest dapat di kalkulasikan dengan menggunakan rumus N-
Gain sehingga mendapat hasil rata-rata 0,69 dan dikategorikan sedang.

Nilai N-Gain tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.1

90 82,05
80
70
60
50 43,25
40
30
20

Nilai Rata-Rata

10 0,69
0

Pretest Posttest N-Gain
O Pretest O Posttest ®N-Gain

Gambar 4.1 Grafik Rata-Rata Nilai Pretest, Posttest, dan N-Gain
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Berdasarkan data pada gambar 4.1 selanjutnya dilakukan analisis
hipotesis dengan menggunakan uji t-test dengan nilai signifikansinya 5 %
atau 0,05 untuk melihat peningkatan antara pretest dengan posttest. Nilai
thitung Yang diperoleh yaitu thitung > travel, Karena mempunyai hipotesis dengan
bunyi, terdapat peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model
inkuiri Role Approach pada materi sistem gerak di MTsS Al-Quddus
Kabupaten Nagan Raya. Hasil analisis data yang diperoleh dapat dilihat
pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Pengujian Hipotesis
Pretest Posttest Db a thitung tbel  Keterangan

43,25 82,05 19 0,05 36,295 1,729  thitung™ ltabel

Hasil analisis data yang diperoleh nilai thiwng diperoleh sebesar
36,295 sedangkan twwer 1,729 pada taraf signifikan 0,05 derajat bebas
(db)=n-1=20-1= 19. Karena thitung™> traver atau 36,295> 1,729. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model
inkuiri Role Approach pada materi sistem gerak di MTsS Al-Quddus

Kabupaten Nagan Raya.

2. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Sistem Gerak dengan

Menggunakan Model Inkuiri Role Approach

Pengamatan tentang aktifitas siswa dilihat dengan cara observasi.
Observasi ini dilakukan oleh observer yang telah diberikan arahan dan
lembar observasi. Lembar ini terdiri dari 6 indikator dengan 11 buah
pernyataan. Indikaot tersebut meliputi: visual activities, oral activities,

mental activies, wrinting activities, listening activities, dan emotional
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activitie. Observer mengamati semua aktivitas siswa selama proses
pembelajaran dari awal sampai selesainya pembelajaran. Data tersebut dapat
dilihat pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Persentase Setiap Indikator Aktivitas Siswa Saat Proses
Pembelajaran

No Indikator %Aktifitas Kriteria %Aktifitas Kriteria
Aktifitas Siswa Pertemuan I Pertemuan 11
1 visual activities 73 Sedang 80 Tinggi
oral
activities 67 Sedang 72 Sedang
3 me_nt_al 60 Sedang 73 Sedang
activies
4 er_nfu_ng 65 Sedang 79 Sedang
activities
Listening . b .
5 i 75 Tinggi 82 Tinggi
emotional I N
activitich 80 Tinggi 89 Tinggi
Rata-Rata 70,00 Sedang 79,17 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, terdapat 6 (enam) indicator yang
dinilai. Yaitu visual activities yang merupakan kegiatan siswa dalam
memperhatikan guru dan teman ketika menjelaskan.  Oral activities
merupakan kegiatan berdiskusi, bercerita atau tanya jawab dengan guru
atau teman di kelas. Mental activities berupa kegiatan menanggapi atau
memecahkan soal dalam pembelajaran. Writing activities berupa kegiatan
menulis atau menyalin cara menyelesaikan masalah. Listening activities
yaitu berupa kegiatan mendengarkan penjelasakan guru dan teman.
Emotional activities yaitu berupa ketertarikan dan semangat siswa dalam

belajar.*®

45 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2010, h.101
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Persentase indikator di atas dapat dilihat terdapat peningkatan
aktifitas siswa selama proses pembelajaran. Aktivitas pada pertemuan |
(satu) paling banyak persentasenya terdapat pada indikator emotional
activities dengan nilai 80% sedangkan pada pertemuan Il (dua) mengalami
peningkatan aktifitas siswa menjadi 89% pada indikator yang sama dengan
kriteria baik sekali,. Hal ini terlihat dari antusias dan semangat yang siswa
sangat senang dan tertarik untuk belajar dengan menggunakan model
inkuiri role approach.

Aktifitas yang paling rendah pada pertemuan | terdapat pada
indikator mental activities dengan persentase 60% dengan kriteria cukup,
hal ini disebabkan karena sebagian siswa masih takut untuk mengambil
sebuah kputusan atas keberagaman pendapat yang diberikan dari teman-
temannya, dan masih ada siswa yang bingung dengan cara menyelesaikan
masalah yang didapatnya. Selanjutnya pada pertemuan kedua terdapat
pada indikator oral activities dengan nilai 72 % dengan kriteria baik. Hal
ini dapat terjadi karena siswa masih banyak yang malu-malu dan ragu
berpendapat ketika ada dalam kelompok. Persentase keaktifan pada setiap
indikator aktivitas ini berbeda-beda, hal ini dapat dilihat seperti pada

Gambar 4.1
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Gambar 4.2 Grafik Persentase Setiap Indikator Aktifitas

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui pada pertemuan kedua
semua indicator mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan aktifitas
siswa semakin bertambah dipertemuan kedua. Seperti pada emotional
activities mendapat persentase yang sangat tinggi baik dipertemuan
pertama atau kedua. Hal ini terlihat ketika dalam proses pembelajaran
mereka sangat semangat dalam belajar materi system gerak dengan model
role approach. Pada indikator visual activities mendapat 73 % pada
pertemuan | dan naik menjadi 80 % pada pertemuan Il. Hal ini karena
awalnya siswa belum terlalu paham dengan model pembelajaran yang
diberikan, sehingga mereka kurang mendengarkan dan memberi perhatian
ketika ada yang bertanya atau menjelaskan.

Indikator oral activities pada pertemuan | hanya mendapatkan nilai
67% dan pada pertemuan Il naik menjadi 72%. Hal ini karena sudah mulai
banyak yang memberanikan diri untuk berdiskusi. Mental activities
pertemuan | yaitu 60% dan pada pertemuan Il menjadi 73%. Hal ini karena

siswa awalnya masih kurang aktif dalam diskusi dengan kelompok.
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Writing activities pada pertemuan awal yaitu 65% dan pada
pertemuan Il menjadi 79 %. Sebagian siswa masih binggung dalam
menulis cara penyelesaian masalah yang benar. Selanjutnya yaitu listening
activities pada pertemuan | mendapat 75% dan pada pertemuan kedua
sebesar 82%. Hal ini karena siswa cukup baik mendengarkan penjelasan

yang disampaikan oleh guru dan teman-temannya.

B. Pembahasan

Penerapan model pembelajaran adalah suatu hal yang sangat penting
karena dapat meningkatkan semangat dan antusias siswa dalam proses belajar.
Model pembelajaran ini berfungsi sebagai pedoman bagi seorang guru dalam
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan membantu
siswa dalam menemukan informasi, keterampilan, ide dan cara berfikir dalam
belajar. *° Terdapat banyak model dalam proses pembelajaran, contohnya
model pembelajaran inkuiri role approach.

Model pembelajaran inkuiri role approach ini menjadikan seorang guru
sebagai fasilitator bukan lagi sebagai objek pembelajaran. Jadi dengan model
ini siswa belajar secara aktif memperoleh dan mendapatkan informasi dengan
memecahkan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir Kritis
mereka sendiri. Sehingga hal ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar

siswa. Hal ini didukung oleh Syarifah Aeni Rahman, dkk., yang menyatakan

6 Abas Asyafah, “ Menimbang Model Pembelajaran (Kajian Teoritis: Kritis atas Model
Pembelajaran dalam Pendidikan Islam”, Jurnal TARBAWY: Indonesia Journal Of Islamic
Education, Vol. 6, No. 1 (2019), h.23
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bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry Role
Approach lebih baik jika dibandingkan dengan pembelajaran model
konvensional dalam mencapai tujuan pembelajaran.*’

Selain itu Kasmi Laila juga menyatakan bahwa penerapan model role
approach ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa.*® Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti juga menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri role approach. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai persentasi
hasil belajar siswa dari hasil pretest dan posttest.

Sebelum diberikan pembelajaran dengan model role approach, siswa
diberi soal (pretest) untuk melihat kemampuan awal siswa, hasilnya nilai
pretest yang diperoleh siswa rata-rata yaitu 43,25 dan belum mencapai KKM
(70). Kemudian setelah peneliti melakukan pembelajaran dengan
menggunakan model inkuiri role approach dan diberikan soal untuk posttest
rata-rata nilai yang diperoleh adalah 82,05 dan mencapai nilai KKM yang
telah ditentukan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model inkuiri role approach dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Peningkatan hasil belajar tersebut juga dipengaruhi oleh aktifitas siswa.

Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran akan membuat hasil belajar lebih

47 Syarifah Aeni Rahman, dkk., “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Role
Approach terhadap Hasil Belajar Tematik Pasca Pandemi”, Jurnal Sinestesia, Vol. 12, No.l
(2022), h.1

48 Kasmi Laila, Penerapan Inquiry Role Approach (Inkuiri Pendekatan Peran) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Darussalam,Skripsi, 2016, h. 64
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meningkat. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan aktivitas siswa pada
kelas VIII MTsS Al-Quddus Kabupaten Nagan Raya pada pembelajaran
materi system gerak dengan model inkuiri tergolong baik untuk keseluruhan
pada indicator yang ada. Hal ini karena pembelajaran yang diberikan oleh
peneliti dapat menarik perhatian dan memberikan semangat pada siswa saat
belajar sehingga aktivitas mereka tergolong baik. Hal ini didukung oleh
Istigomah Fenica, dkk., yang menyatakan bahwa  penerapan model
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.*® Selain itu
Mohammad Fauzi Hafa,dkk., juga menyatakan bahwa model inkuiri yang
diterapkan pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan aktivitas siswa.>°
Aktivitas belajar siswa dibuktikan melalui ketersediaannya dalam
menyampaikan pendapat atau mengungkapkan kembali apa yang telah
dipelajari. Apalagi aktivitas ini diikuti oleh keinginan siswa untuk mencoba
atau mempraktekkkannya.>* Pada model pembelajaran ini membuat kegiatan
siswa bukan hanya mencatat atau mendengarkan penjelasan dari guru seperti
biasanya, tapi menurut Sudirman ada beberapa kegiatan (aktivitas) harus

dilakukan siswa yang digolongkan seperti visual activities, oral activities,

4 Istigomah Fenica,dkk., “Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri Untuk
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa pada Pelajaran Kimia”, Jurnal Undiksha, Vol.1, No. 1
(2017),h.5

50 Mohammad Fauzi Hafa,dkk., Penerapan Model Inkuiri Untuk Meningkatkan Aktivitas
dan Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V”, Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No. 12 (2017), h.1648

Sl Sinar, Metode Active Learning- Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar
Siswa, (Yogyakarta: Deepublish: 2018),h.5



55

mental activies, wrinting activities, listening activities, dan emotional
activities.>

Aktivitas siswa pada penelitian ini dinilai dari setiap indicator seperti:
visual activities dapat dilihat dari cara siswa memperhatikan penjelasan guru
atau tanggapan/pertanyaan dari temannya. Oral activities dilihat dari kegiatan
berdiskusi dengan kelompok yang telah ditentukan. Mental activities dilihat
dari cara siswa memecahkan persoalan yang ada.

Writing activities dilihat dari aktivitas menulis dalam menemukan
jawaban dari soal yang ada. Listening activities dinilai dari cara siswa
mendengarkan penjelasan atau pendapat yang disampaikan oleh guru atau
teman. Dan yang terakhir adalah emotional activities dilihat dari semangat
siswa dalam belajar.

Persentase visual activities pada pertemuan | sebesar 73 % dengan
kategori baik dan pada pertemuan Il mendapat 80% dengan kategori baik
sekali. Peningkatan ini dinila dari siswa memperhatikan penjelasan atau
tanggapan dari siswa dan guru. Indicator oral activities mendapat nilai 67%
pada pertemuan | dan 72% pada pertemuan Il dengan kategori baik. Walaupun
masih dalam kategori yang sama tapi dipertemuan kedua siswa lebih focus
dalam kegiatan berdiskusi di kelompok mereka.

Indikator mental activities mendapat nilai 60 % dengan kategori cukup
pada pertemuan | dan 73% pada pertemuan Il dengan kategori baik. Perbedaan

nilai tersebut terlihat dari cara dan kesiapan siswa dalam menyelesaikan soal

52 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,2008),h. 101
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yang diberikan guru awalnya masih banyak yang bingung dalam
menyelesaikan masalah, tapi pada pertemuan kedua sudah banyak yang paham
cara menyelesaikan tugas yang diberikan. Writing activities pada pertemuan I
mendapat nilai 65% dan pertemuan 11 79%.

Listening activities pada pertemuan | mendapat nilai 75% dengan
kategori baik dan pada pertemuan ke 11 82% dengan kategori baik sekali. Hal
ini karena pada pertemuan kedua siswa sudah fokus mendengarkan pendapat
dari teman-temannya dengan baik. Persentase emotional activities 80% pada
pertemuan | dan 89 % pada pertemuan Il dengan kategori baik sekali. Hal ini
dilihat dari semangat belajar siswa.

Perbedaan nilai aktivitas dari pertemuan | dan Il ini tidak luput dari
kerja keras peneliti dalam memperbaiki kekurangan yang ada di pertemuan I.
Peneliti juga berusaha sebaik mungkin dalam mengajar dengan menggunakan
model inkuiri untuk menciptakan suasana kelas yang ceria dan semangat
sehingga tercapai tujuan belajar.

Hal ini didukung oleh pernyataan dari Putri Tuti Ulansari, dkk., yang
menyatakan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
inkuiri pada mata pelajaran biologi dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
belajar.>® Selain itu Siti Nurhasanah juga menyatakan bahwa implementasi

model inkuiri berpengaruh terhadap aktifitas belajar siswa, hal ini dibuktikan

%3 Putri Tuti Ulansari, dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri untuk Meningkatkan
Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Biologi, Vol. 2, No. 1,
2018, h.32
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dengan dengan semakin tingginya nilai aktifitas belajar siswa setiap siklus.>*
Pendapat-pendapat tersebut terbukti juga pada penelitian ini, bahwa penerapan
model pembelajaran ikuiri khususnya role approach sangat berpengaruh

terhadap aktivitas siswa.

% Siti Nurkhasanah, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Meningkatkan Aktivitas
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IX.A. SMP Negeri 1 Gangga”,
Jurnal Kependidikan, Vol. 5, No.1, 2019, h. 52



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan model pembelajaran
inkuiri role approach pada siswa kelas VIII MTsS Al-Quddus Kabupaten

Nagan Raya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran inkuiri role approach pada materi sistem gerak di kelas V111
MTsS Al-Quddus Kabupaten Nagan Raya dengan thitung™> ttaber atau 36,295
>1,729.

2. Aktivitas belajar siswa kelas VIII MTsS Al-Quddus Kabupaten Nagan
Raya tergolong sedang dengan rata-rata 70,00 % pada pertemuan I
sedangkan pertemuan Il dengan rata-rata 79,17 % kategori tinggi.

B. Saran
Berdasarakan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka penulis

mengemukankan beberapa saran yaitu:

1. Setiap guru biologi harus mampu mengajar dengan berbagai variasi
model pembelajaran yang sesuai dengan materi di sekolah.

2. Guru biologi harus bisa menguasai kelas dan mencari cara agar siswa mau
diajak berinteraksi saat proses belajar.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dpat melakukan penelitian lebih lanjut
tentang model inkuiri role approach dengan materi lainnya dan menjadi

bahan perbandingan dengan hasil penelitian ini
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Lampiran 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : MTSs Al-Quddus Kabupaten Nagan Raya
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : VI (Delapan)/ I (Ganjil)
Topik : Sistem Gerak Pada Manusia
Alokasi Waktu : 6 X 40 menit (2 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1.

Kl 2.

KI 3.

Kl 4.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan
pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
rosedural pada bidang kajian yang spesifik sesusai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarai di sekolah secara
mandiri, bertindak, secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1 Menganalisis
sistem gerak pada
makhluk hidup, sistem
gerak pada manusia,
dan upaya menjaga
kesehatan sistem gerak

Pertemuan |

3.1.1 Peserta didik mampu mengidentifikasi komponen
yang dapat membuat tubuh tegak berkaitan dengan
sistem gerak pada manusia.

3.1.2 Peserta didik mampu menjelaskan fungsi tulang
dalam sistem gerak manusia.

3.1.3 Peserta didik mampu menganalisis struktur tulang
pada sistem gerak manusia.

Pertemuan 11

3.1.4. Peserta didik mampu mengorganisasikan jenis
sendi yang terdapat pada tubuh manusia.

3.1.5. Peserta didik mampu mendeskripsikan struktur
otot manusia.

3.1.6. Peserta didik mampu menyebutkan contoh
gangguan kesehatan sistem gerak manusia dan cara
menanggulanginya.

4.1 Menbuat karya
tentang berbagai
gangguan pada sistem
gerak, serta upaya
menjaga kesehatan
sistem gerak manusia

4.1.1. Peserta didik mampu membuat poster mengenai
fenomena fraktur kaki pada manusia.

4.1.2. Peserta didik mampu membuat makalah tentang
berbagai gangguan pada sistem gerak, serta upaya
menjaga kesehatan sistem gerak manusia.

C. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat mengidentifikasikomponen yang dapat membuat tubuh tegak
berkaitan dengan sistem gerak pada manusia melalui kegiatan membuat poster
mengenai fenomena fraktur kaki pada manusia dengan teliti.
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2. Siswa dapat menjelaskan fungsi tulang dalam sistem gerak manusia melalui
kegiatan membuat poster mengenai fenomena fraktur kaki pada manusia dengan
teliti.

3. Siswa dapat menganalisis struktur tulang pada sistem gerak manusia melalui
kegiatan membuat poster mengenai fenomena fraktur kaki pada manusia dengan
teliti.

D. Materi

Pertemuan 1 : 3.1.1 Peserta didik mampu mengidentifikasi komponen yang dapat
membuat tubuh tegak berkaitan dengan sistem gerak pada
manusia.

3.1.2 Peserta didik mampu menjelaskan fungsi tulang dalam
sistem gerak manusia.

3.1.3 Peserta didik mampu menganalisis struktur tulang pada
sistem gerak manusia.

Pertemuan Il : 3.1.4 Peserta didik mampu mengorganisasikan jenis sendi yang
terdapat pada tubuh manusia.

3.1.5 Peserta didik mampu mendeskripsikan struktur otot manusia.

3.1.6 Peserta didik mampu menyebutkan contoh gangguan
kesehatan sistem gerak manusia dan cara menanggulanginya.

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific
Metode : Diskusi kelompok dan demonstrasi
Model : Inkuiri Role Approach

F. Media Pembelajaran

1. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
2. Buku Paket Pembelajaran Tentang Materi Sistem Gerak
G. Alatdan Bahan

Spidol
Papan tulis
Pulpen
Laptop

PoOME



H. Sumber Belajar
1. Campbell. 2004. Biologi Edisi Kelima. Jakarta: Erlangga.

2. Zubaidah, S., Mahanal, S., Yuliati, L., Dasha, I. W., Pangestuti, A. A,
Puspitasari, D. R., Mahfudhillah, H. T., Robitah, A., Kuniawati, Z. L., Rosyida,

F., & Sholihah, M. (2017). limu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VIII

Semester 1. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud
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3. Tim masmedia buana pustaka. 2014. IPA Terpadu Untuk SMP/MTs Kelas VIII
semester 1l. Sidoarjo : PT Masmedia Buana Pustaka (Anggota IKAPI)

4. Hisham Thalbah. 2008. Kemukjizatan Pencipta Manusia. Bekasi : PT Sapta
Sentosa
I. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan |
Langkah-langkah
. Pembelajaran . . Alokasi
Kegiatan Inkuiri Role Deskripsi Kegiatan Waktu
Approach
Kegiatan Guru Orientasi 25 Menit
Awal mengkondisikan e Melakukan pembukaan

siswa

pembelajaran dengan salam
e Memeriksa kehadiran siswa
e Menyiapkan fisik dan psikis
siswa dalam menguasai
pembelajaran

Apersepsi

e Guru melakukan apersepsi
dengan menanyakan
“Minggu lalu kita sudah
mempelajari materi
mengenai konsep gerakan,
dimana terdapat beberapa
hukum fisika yang
menyertai terjadinya
Gerakan  seperti  hukum
Newton. Gerakan tidak
hanya terjadi pada benda,
melainkan juga pada
makhluk hidup. Sehingga,
pada pertemuan kali ini kita
akan mempelajari mengenai
Sistem Gerak pada
Manusia”

Motivasi

e Guru mengajukan
pertanyaan: ‘“apakah kalian
pernah  merasakan  hal
tersebut?
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e Menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Kegiatan
inti

Menyajikan
Pertanyaan
atau masalah

Mengamati (Observing)

e Guru mengamati LKPD
mengenai sistem gerak pada
manusia

90 Menit

Menanya (Questionig)

e Guru menyuruh peserta
didik membuat pertanyaan
dari LKPD yang dibagikan.

Membuat
Hipotesis

e Guru menyuruh siswa untuk
membuat hipotesis.

e Guru membagikan 4
kelompok belajar dengan
jumlah anggota 5 orang.

e Gurumembagikan (LKPD)
Untuk megetahui  sistem
gerak pada manusia.

e Guru menyajikan
pertanyaan berupa hipotesis
yang terdapat didalam
(LKPD).

Melakukan
percobaan

Mencoba

e Guru membimbing peserta
didik dalam melakukan
kegiatan percobaan LKPD.

Mengumpulkan
dan menganalisis
data

Mengasosiasi

e Guru membimbing peserta
didik dalam diskusi
kelompok.

e Guru memberikan
kesempatan pada tiap
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
pengolahan data yang
terkumpul

Mengkomunikasikan

e Guru membimbing peserta
didik dalam membuat
kesimpulan yang terdapat
pada (LKPD).
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Penutup

Kegiatan Penutup

Kesimpulan

Guru membimbing siswa
Menyimpulkan tentang
pengertian  sistem  gerak,
sendi dan otot, hubungan
dan strukturnya, kelainan
atau penyakit yang terjadi
serta mekanisme  yang
terjadi pada sistem gerak
manusia.

Refleksi
e Guru memberikan
pertanyaan berkaitan

dengan pengertian, sistem
gerak pada manusia, sendi,
dan otot.

Guru memberikan
penguatan tentang materi
yang telah disampaikan.

Evaluasi

Guru mengadakan pre test
untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah
proses pembelajaran.

Nasehat
e Guru mengingatkan siswa

betapa pentingnya menjaga
kesehatan tubuh terutama
sistem gerak pada manusia.
Guru menutup
pembelajaran dengan salam

20 Menit




Pertemuan 11
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Kegiatan

Langkah-langkah
Pembelajaran
Inkuiri Role
Approach

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan
Awal

Guru
mengkondisikan
siswa

Orientasi

o Melakukan pembukaan
pembelajaran dengan salam

e Memeriksa kehadiran siswa

o Menyiapkan fisik dan psikis
siswa dalam menguasai
pembelajaran

25 Menit

Apersepsi

e Guru melakukan apersepsi
dengan menanyakan
“Minggu lalu kita sudah
mempelajari materi
mengenai konsep gerakan,
dimana terdapat beberapa
hukum fisika yang
menyertai terjadinya
Gerakan seperti  hukum
Newton.  Gerakan tidak
hanya terjadi pada benda,
melainkan  juga  pada
makhluk hidup. Sehingga,
pada pertemuan Kkali ini kita
akan mempelajari mengenai
Sistem Gerak pada
Manusia”

Motivasi

e Guru mengajukan
pertanyaan: ‘“apakah kalian
pernah  merasakan  hal
tersebut?

e Menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Kegiatan
inti

Menyajikan
Pertanyaan
atau masalah

Mengamati (Observing)

e Guru mengamati LKPD
mengenai sistem gerak pada
manusia

90 Menit

Menanya (Questionig)

e Guru menyuruh peserta
didik membuat pertanyaan
dari LKPD vyang mereka
amati.

Membuat

e Guru menyuruh siswa untuk
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Hipotesis membuat hipotesis.

o Guru membagikan 4
kelompok belajar dengan
jumlah anggota 5 orang.

e Gurumembagikan (LKPD)
Untuk megetahui  sistem
gerak pada manusia.

e Guru menyajikan
pertanyaan berupa hipotesis
yang terdapat didalam
(LKPD).

Melakukan Mencoba

Percobaan e Guru membimbing peserta
didik dalam melakukan
kegiatan percobaan LKPD.

Mengumpulk Mengasosiasi

an dan | ¢ Guru membimbing peserta

menganalisis didik dalam diskusi

data kelompok.

e Guru memberikan
kesempatan pada tiap
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
pengolahan data yang
terkumpul

Mengkomunikasikan

e Guru membimbing peserta
didik dalam membuat
kesimpulan yang terdapat
pada (LKPD).




73

Penutup

Kegiatan Penutup

Kesimpulan

e Guru membimbing siswa
Menyimpulkan tentang
pengertian  sistem  gerak,
sendi dan otot, hubungan
dan strukturnya, kelainan
atau penyakit yang terjadi
serta  mekanisme  yang
terjadi pada sistem gerak
manusia.

Refleksi

e Guru memberikan
pertanyaan berkaitan
dengan pengertian, sistem
gerak pada manusia, sendi,
dan otot.

e Guru memberikan
penguatan tentang materi
yang telah disampaikan.

Evaluasi

e Guru mengadakan posttest
untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah
proses pembelajaran.

Nasehat

e Guru mengingatkan siswa
betapa pentingnya menjaga
kesehatan tubuh terutama
sistem gerak pada manusia.

e Guru menutup pembelajaran
dengan salam.

20 Menit

J.

Penilaian Pembelajaran

No

Aspek

Teknik Penilaian

Bentuk
Instrumen

Instrumen

Aktivitas
siswa

Observasi

Lembaran
observasi
Siswa

Terlampir

Pengetahuan

Tes tertulis

Pilihan ganda

Terlampir




Mengetahui

Kepala sekolah

Dra. Sofyati.

Nip. 196903111997032001
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Banda Aceh 20 Juli 2022

Penulis

Fadhilah

170207046
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Lampiran 5

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD PERTEMUAN 1)

Mata Pelajaran . Biologi
Materi . Sistem Gerak Pada Manusia
Kelas/ Semester - VII/Ganjil
Kelompok
Anggota 1.
2.
2l
4,
S.

A. Prosedur Kerja
1. Bacalah bersamaan sebelum diskusi
2. Duduk berdasrkan kelompok masing-masing yang telah dibagikan
3. Diskusi dengan teman kelompok tentang pernyataan di bawah ini
dengan tepat dan benar

B. Kompetensi Dasar
1.1 Menganalisis sistem gerak pada makhluk hidup, sistem gerak pada
manusia, dan upaya menjaga kesehatan sistem gerak

C. INDIKATOR
3.1.1 Menjelaskan tentang alat gerak aktif
3.1.2 Menjelaskan macam-macam otot
3.1.3 Menyebutkan gangguan dan kelainan pada sistem gerak manusia
serta menelaah gangguan dan kelainan otot.
3.1.4 Peserta didik mampu menyebutkan contoh gangguan kesehatan
sistem gerak manusia dan cara menanggulanginya.



1. Jelaskan bagaimana mekanisme kerja otot!

76



77

Lampiran 6

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD PERTEMUAN I1)

Mata Pelajaran . Biologi
Materi . Sistem Gerak Pada Manusia
Kelas/ Semester - VII/Ganjil
Kelompok
Anggota 1.
2.
2l
4,
S.

D. Prosedur Kerja
4. Bacalah bersamaan sebelum diskusi
5. Duduk berdasrkan kelompok masing-masing yang telah dibagikan
6. Diskusi dengan teman kelompok tentang pernyataan di bawah ini
dengan tepat dan benar

E. Kompetensi Dasar
6.10.Menganalisis sistem gerak pada makhluk hidup, sistem gerak pada
manusia, dan upaya menjaga kesehatan sistem gerak

F. INDIKATOR

3.1.5 Peserta didik mampu mengidentifikasi komponen yang dapat
membuat tubuh tegak berkaitan dengan sistem gerak pada manusia.

3.1.6 Peserta didik mampu menjelaskan fungsi tulang dalam sistem
gerak manusia.

3.1.7 Peserta didik mampu menganalisis struktur tulang pada sistem
gerak manusia.

3.1.8 Peserta didik mampu mengorganisasikan jenis sendi yang terdapat
pada tubuh manusia.

3.1.9 Peserta didik mampu mendeskripsikan struktur otot manusia.

3.1.10 Peserta didik mampu menyebutkan contoh gangguan kesehatan
sistem gerak manusia dan cara menanggulanginya.
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Cara Kerja

1. Perhatikan model rangka manusia yang terdapat pada LKPD yang telah
dibagikan, lalu tuliskan nama bagian bagian tulang yang ditunjuk oleh
tanda panah berikut ini pada kolom keterangan.

Keterangan
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2. Tulislah perbedaan dari struktur dan karakteristik otot sesuai dengan
gambar yang dipaparkan.

-
)
]
*
.
B
.
» 1
:

5

il

Otot lurik Otot jantung Otot polos

Jawaban

3. Sebutkan minimal 5 gangguan kesehatan sistem gerak manusia dan
jelaskan bagaiman cara menanggulanginya.

Jawaban
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Lampiran 7

Istilah soal-soal pilihan ganda di bawah inidengan benar dengan member
tanda (x) pada jawaban yang tepat

a. Berikut ini yang dimaksud sistem gerak pada manusia, kecuali...
a. sistem gerak terdiri dari tulang
b. sistem gerak disebut alat gerak pasif
c. memiliki sifat lunak dan lentur
d. memilki alat gerak aktif yang diseubut otot
b. Salah satu fungsi rangka bagi tubuh manusia adalah untuk ....
a. membentuk otot
b. memberi bentuk tubuh
c. tempat peredaran darah
d. tempat perlekatan organ dalam
c. Dibawah ini yang bukan merupakan fungsi rangka adalah...
a. Menopang tegaknya tubuh
b. Melindungi organ vital tubuh
c. sebagai alat gerak
d. Menjaga suhu tubuh
d. Tulang-tulang penyusun rangka kepala terdiri dari tulang keras, karena
berfungsi untuk melindungi...
a. Hati
b. Paru-paru
c. Otak
d. Lambung
e. Energi yang digunakan untuk kontraksi otot yaitu...
a. Glikogen
b. Asam laktat
c. Glukosa
d. Adenin trifosfat
f. Kemampuan otot untuk memanjang dari ukuran semula dinamakan...
a. Elastisitas
b. Iritabilitas
c. Ekstensibilitas
d. Konduktivitas
g. Rangka kepala berbentuk bulat karena disusun oleh tulang yang berbentuk...
a. Pipih
b. Pendek
c. Pipa
d. Bulat
h. Berikut ini yang bukan merupakan fungsi rangka adalah...
a. membentuk tubuh
b. membentuk daging
c. tempat melekatnya otot
d. menegakkan tubuh
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i. Berdasarkan bentuknya, tulang dibedakan menjadi 3 yaitu...
a. Tulang kepala, tulang tubuh, dan tulang anggota gerak.
b. Tulang tengkorak, tulang belakang, dan tulang anggota gerak
c. Tulang pipa, tulang pipih, dan tulang pendek
d. Tulang poros, tulang anggota gerak atas, dan tulang anggota gerak
bawah
J. Tulang rawan berdasarkan  bahan pembentukannya dapat dibedakan

menjadi 3 yaitu...
a. Kartilago, elastin dan osteon
b. Kartilagon, hialin, Kondrin
c. Hialin, elastin, Kondrin
d. Fibrosa, hialin, dan elastin

k. Dibawah ini yang termasuk tulang pipih adalah...
a. Tulang belikat, rusuk, dan lengan
b. Tulang dada, usus, dan kering
c. Tulang pengumpil, hasta, dan paha
d. Tulang rusuk, dada, dan belikat

12. tulang rusuk manusia terdiri dari...

a. 7 pasang rusuk sejati, 3 pasang rusuk palsu, dan 2 rusuk melayang
b. 7 pasang rusuk sejati, 7 pasang rusuk palsu, dan 2 rusuk melayang
C. 2 pasang rusuk sejati, 7 pasang rusuk palsu, dan 2 rusuk melayang
d. 3 pasang rusuk sejati, 7 pasang

13.Berapa jumlah tulang pada leher...
a. 4 Tulang
b. 5 Tulang
c. 7 Tulang
d. 12 Tulang
14. Tulang kelangkang manusia terdiri dari ruas-ruas yang berjumlah....
a. 5ruas
b. 12 ruas
C. 7ruas
d. 10 ruas
15. Persendian yang memungkinkan gerakan ke segala arah dinamakan
sendi....
a. luncur
b. engsel
C. putar
d. Peluru
16. Bagian tubuhmu yang bergerak karena adanya sendi engsel adalah...
a. Lengan
b. Lutut
C. Betis
d. Leher
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17. Persendian yang ada pada sendi antar tulang belakang dan tulang
kemaluan yaitu...
a. Diaftrosis
b. Suture
c. Sinesmosis
d. Simfisis
18. Perhatikan ciri otot berikut ini!
* Berfungsi dalam pergerakan
* Memiliki struktur gelap dan tenang.
* Bekerja di bawah kesadaran
Ciri di atas merupakan ciri otot ...
a. otot lurik
b. otot jantung
c. otot polos
d. otot bisep
19. Jenis otot polos terdapat pada organ organ berikut, kecuali...
a. Ureter
b. Usus Halus
c. Paru-Paru
d. Jantung
20. Kerja otot bisep dan trisep terjadi secara...
a. Pronasi
b. Antagonis
c. Sinergis
d. Agonis
21. Di bawah ini yang bukan ciri otot polos adalah ...

a. tidak terdapat bagian gelap dan terang
b. bekerja di luar kesadaran

c. bekerja di bawah kesadaran

d. penyusun organ-organ tubuh dalam

22. Otot yang dilatih secara terus menerus akan membesar. Peristiwa tersebut
dinamakan...

a. Tonus
b. atrofi
c. Osifikasi

d. Hipertropi



23.

24.

25.

26.

27.
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Saluran havers dan lakuna secara berurutan ditunjukkan oleh huruf...

a. AdanB

b. CdanD

c. CdanB

d. AdanD
Sel yang berkembang dari monosit dan ada di sekitar permukaan tulang
dinamakan...

a. Kondroblas
b. Osteon

c. Osteosit

d. Osteoklas

Sel khusus yang merupakan derivat mesenkim yang mempunyai potensi
mitosis dan dapat berdiferensiasi yaitu...

a. Kondroblas
b. Osteoprogenator
c. Osteosit
d. Osteoblas
Osteon atau tulang keras tersusun atas beberapa bagian, kecuali...
a. Osteoprogenator
b. Osteoblas
c. Osteoklas

d. Kondroblas

Beban yang terlalu berat disalah satu lengan dapat membuat tulang
punggung menderita...

a. Skoliosis
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b. Porosis
c. Lordosis
d. Kifosis
28. Kelainan tulang pada ruas tulang belakang disebut...
a. Lordosis
b. Kifosis
c. Skoliosis
d. Sinergis

29. Kelainan tulang yang menjadikan tulang melunak dan melemah pada
anak-anak biasanya karena kekurangan vitamin D yaitu...

a. Rakitis
b. Kifosis
c. Sinergis
d. Lordosis

30. Kebiasaan duduk miring kekanan atau kekiri pada anak yang masih dalam
masa pertumbuhandapat mengakibatkan terjadinya...

a. nekrosis
b. skoliosis
c. lordosis

d. kifosis



85

Lampiran 8

Kunci jawaban
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Lampiran 9

Tabel validasi Soal

Satuan Pendidikan

: MTSs Al-Quddus Kabupaten Nagan Raya
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Mata Pelajaran : Biologi
Kelas : VII/Ganjil
Topik : Sistem Gerak
Tahun Pelajaran : 2022/2023
Kompetens | Indikator | Organ, | Soal Jawa | Tingka | Skor
i Dasar sistem ban tan
organ Takson
dan omi
Jaringa Bloom
n
3.1
Memahami | 3.1.1menje | Sistem | 1. Berikut ini yang | C C2 1
gerak pada | laskan Gerak dimaksud sistem
makhluk pengertian gerak pada manusia,
hidup, sistem kecuali...
sistem gerak a. sistem gerak
gerak pada terdiri dari tulang
manusia, b. sistem gerak
dan upaya disebut alat gerak
menjaga pasif
kesehatan c. memiliki sifat
sistem lunak dan lentur
gerak d. memilki alat
gerak aktif yang
diseubut otot
3.1.2 Rangka, | 2. Salah satu fungsi | B C1 1
menjelaska | sendi, rangka  bagi  tubuh
n  fungsi | dan otot | manusia adalah untuk ....
rangka, a. membentuk otot
sendi dan b. memberi bentuk tubuh
otot c. tempat peredaran
darah
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a. tempat perlekatan

organ dalam C2
3. Dibawah ini  yang
bukan merupakan
fungsi rangka adalah...
a. Menopang tegaknya
tubuh
b. Melindungi  organ
vital tubuh
c. sebagai alat gerak
d. Menjaga suhu tubuh
4. Tulang-tulang
penyusun rangka
kepala terdiri dari
tulang keras, karena
berfungsi untuk
melindungi...
a. Hati
b. Paru-paru
c. Otak
d. Lambung
5.Energi yang digunakan
untuk kontraksi otot
yaitu...
a. Glikogen
b. Asam laktat
c. Glukosa
d. Adenin trifosfat
6. Kemampuan otot
untuk memanjang dari
ukuran semula
dinamakan...
a. Elastisitas
b. Iritabilitas
c. Ekstensibilitas
d. Konduktivitas
3.1.3 Rangka | 7.Rangka kepala C1
menyebutk | manusia | berbentuk bulat karena
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an bagian-
bagian
rangka
manusia

disusun oleh tulang
yang berbentuk...

b. Pipih

c. Pendek

d. Pipa

e. Bulat

8. Berikut ini yang
bukan  merupakan
fungsi rangka
adalah...

a. membentuk
tubuh

b. membentuk
daging

c. tempat
melekatnya otot

d. menegakkan
tubuh

3.14
menunjuka
n  macam
tulang
berdasarka
n  bentuk
dan zat
penyusunn

ya

Tulang

9. Berdasarkan
bentuknya, tulang
dibedakan menjadi 3
yaitu...

a. Tulang kepala, tulang
tubuh, dan  tulang
anggota gerak.

b. Tulang tengkorak,
tulang belakang, dan
tulang anggota gerak

c. Tulang pipa, tulang
pipih, dan tulang pendek
d.Tulang poros, tulang
anggota gerak atas, dan
tulang anggota gerak
bawah

10. Tulang rawan

berdasarkan bahan

pembentukannya dapat

dibedakan menjadi 3

yaitu...

a. Kartilago, elastin dan
osteon

b. Kartilagon, hialin,
Kondrin

C1

C3
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c. Hialin, elastin,
Kondrin

d. Fibrosa, hialin, dan

elastin

11. Dibawah ini yang

termasuk tulang pipih

adalah...

a. Tulang belikat, rusuk,
dan lengan

b. Tulang dada, usus,
dan kering

c. Tulang pengumpil,
hasta, dan paha

d. Tulang rusuk, dada,
dan belikat

3.1.5
menyebutk
an jumlah
tulang
penyusun
bagian
tubuh

Tulang

12. tulang rusuk manusia
terdiri dari...

a. 7 pasang rusuk
sejati, 3 pasang
rusuk palsu, dan 2
rusuk melayang

b. 7 pasang rusuk
sejati, 7 pasang
rusuk palsu, dan 2
rusuk melayang

C. 2 pasang rusuk
sejati, 7 pasang
rusuk palsu, dan 2
rusuk melayang

d. 3 pasang rusuk
sejati, 7 pasang
rusuk palsu, dan 2
rusuk melayang

13.Berapa jumlah tulang
pada leher...
a. 4 Tulang
b. 5 Tulang
c. 7 Tulang
d. 12 Tulang

14.Tulang kelangkang

C3
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manusia terdiri dari
ruas-ruas yang
berjumlah....

a. 5ruas

b. 12 ruas

c. 7 ruas

d. 10 ruas

3.1.6
menyebutk
an macam-
macam
sendi dan
kerjanya

Sendi

15. Persendian yang
memungkinkan gerakan
ke segala arah
dinamakan sendi....

a. luncur

b. engsel

C. putar

d. Peluru

16.Bagian tubuhmu yang
bergerak karena adanya
sendi engsel adalah...

a. Lengan

b. Lutut

c. Betis

d. Leher

17. Persendian yang ada
pada sendi antar tulang
belakang dan tulang
kemaluan yaitu...

a. Diaftrosis

b. Suture

c. Sinesmosis

D. Simfisis

C1

3.1.7
menyebutk
an macam-
macam otot
dan
kerjanya

Otot

18. Perhatikan ciri otot
berikut ini!

* Berfungsi  dalam

pergerakan

* Memiliki struktur gelap
dan tenang.

* Bekerja di bawah

C2
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kesadaran

Ciri di atas merupakan
ciri otot ...

a. otot lurik

b. otot jantung

c. otot polos

d. otot bisep

19. Otot menpunyai sifat
khusus , kecuali...

a. Kontraksibilitas

b. Ekstensibilitas

c. Sinergi

d. Elstisitas

20. Kerja otot bisep dan
trisep terjadi secara...

a. Pronasi

b. Antagonis

c. Sinergis

d. Agonis

C3

3.1.8
menggamb
arkan ciri
macam-
macam otot
dengan
penjelasan
nya

Otot

21. Di bawah ini yang
bukan ciri otot polos
adalah ...

a. tidak terdapat bagian
gelap dan terang

b. bekerja di luar
kesadaran

c. bekerja di bawah
kesadaran

d. penyusun organ-organ
tubuh dalam

22. Otot yang dilatih
secara terus menerus

akan membesar.
Peristiwa tersebut
dinamakan...

a. Tonus

C1
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b. atrofi
c. Osifikasi
d. Hipertropi
3.1.9 Tulang | 23. C2
Menyebutk ST
an bagian '&wg B "
sel tulang & $§°% .
dengan ’}-w‘*\?@§ i
penjelasan \“[' B A Y
e {%ugg

Saluran havers dan
lakuna secara berurutan
ditunjukkan oleh huruf...

Adan B
CdanD
CdanB
Adan D

oo

24. Sel yang
berkembang dari
monosit dan ada di
sekitar permukaan tulang
dinamakan...
a. Kondroblas

b. Osteon

c. Osteosit

d. Osteoklas

25. Sel khusus yang
merupakan derivat
mesenkim yang
mempunyai potensi

mitosis dan dapat
berdiferensiasi yaitu...

a. Kondroblas

b. Osteoprogenator

c. Osteosit

d. Osteoblas

26. Osteon atau tulang
keras  tersusun  atas
beberapa bagian,
kecuali...
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a. Osteoprogenator
b. Osteoblas

c. Osteoklas

d. Kondroblas

3.1.10
menyebutk
an
gangguan
dan
penyakit
pada sistem
gerak

Sistem
Gerak

27..Beban yang terlalu
berat disalah satu lengan
dapat membuat tulang
punggung menderita...

a. Skoliosis

b. Porosis

c. Lordosis

d. Kifosis

28. dibawah ini yang
bukan merupakan
penyakit atau gangguan
yang terjadi pada
persendian yaitu...

a. Dislokasi

b. Kifosis

c. Keseleo

d. Artritis eksudatif

29. Kelainan tulang yang
menjadikan tulang
melunak dan melemah
pada anak-anak biasanya
karena kekurangan
vitamin D yaitu...

a. Rakitis

b. Kifosis

c. Sinergis

d. Lordosis

30. Kebiasaan duduk
miring kekanan atau
kekiri pada anak yang
masih  dalam  masa
pertumbuhandapat
mengakibatkan
terjadinya...

a. nekrosis

b. skoliosis

c. lordosis

C1

C3




d. kifosis

3.1.11men | Sistem | 31.Berikut ini upaya |C Cc2
yebutkan Gerak mencegah serta

cara mengatasi tejadinya

mencegah gangguan atau penyakit

dan pada  sistem  gerak

mengatasi kecuali...

gangguan

pada sistem a. Meningkatkan

gerak kandungan kalsium

dalam asupan makanan

b. Berjemur pada sinar
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d. menghindari
kebiasaan sikap tubuh
yang salah

Banda aceh 01 september 2022
Validator

Rizky Ahadi, S.Pd.,M.Pd




Lampiran 10
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Materi
Hari/Tangga
Pertemuan
Waktu
Petunjuk

Petunjuk

1. Lembar observasi ini berjumlah 12 pertanyaan.
2. Pastikan mengisi seluruh item pertanyaan dalam lembar observasi ini.
3. Berikan tanda centang () pada option (pilihan) yang telah disediakan di

dalam tabel.
Keterangan :
1 : (Sangat Tidak Baik)
2 : (Tidak Baik)
3 . (Cukup)
4 . (Baik)
5 : (sangat Baik)
N | Indicator | Item Penilain skor Keterangan
112 (3 (4|5
Visual a. Memperhatikan  penjelasan
Activities yang disampaikan oleh guru
b. Memperhatikan pertanyaan
atau tanggapan teman
Oral a. Berdiskusi dalam kegiatan
Activities kelompok
b. Mengajukan pertanyaan
c. Menanggapi
penjelasan/menjawab
pertanyaan guru atau teman
Mental a. Memecahkan/menyelesaikan
Activities soal yang didapatkan
b. Mengambil keputusan atas
keberagaman pendapat dan
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keinginan siswa

Writing . Menuliskan proses atau cara
Activities dalam menemukan jawaban
Listening . Mendengarkan  penjelasan
Activities yang guru sampaikan

. Mendengarkan pendapat

teman

Emotional . Semangat dan antusias siswa
Activities dalam belajar
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Lampiran 11
Uji-t
Uji t dilakukan untuk mengetahui perbedaan hipotesis pada hasil belajar siswa

dengan menggunakan rumus:

_ Md
t= Sx2d
nn-1)
keterangan:
t = thitung

Md = Mean dari perbedaan antara Pretest (x) dan Posttest(y)
Xd = Deviasi masing-masing subjek (d-Md)
x?d = Jumlah kuadrat deviasi

n = Banyaknya sampel

Perhitungan dalam tabel berikut:

Tabel 1 Nilai Pretest,Posttest dan Gain Siswa

Kode Sampel Nilai Pretets(X) Nilai Posttest(Y) Gain(d)=(Y-X)
X1 50 89 39
X2 40 85 45
X3 55 90 35
X4 50 80 30
X5 39 75 36
X6 45 80 35
X7 50 80 30
X8 37 75 38
X9 32 75 43
X10 30 75 45
X11 42 85 43
X12 45 85 40
X13 55 95 40
X14 50 90 40

X15 40 80 40
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X16
X17
X18
X19

X20
Jumlah

Rata-Rata

30
35
40
50

50
865

43,25

75
75
82
85

85
1641

82,05

45
40
42
35

35
776

e Sebelum menggunakan rumus uji-t terlebih dahulu mencari nilai mean
dengan rumus:

_xd
N n
_ 776
20

Md

= 38,8

e Mencari jumlah kuadrat devisiasi masing-masing subjek (Yx?d) yang
disajikan dalam tabel:

Kode Nilai Nilai i
Sampel Pretets(X) Posttest(Y) Gain(d)=(Y-X) Xd=(d-Md) x2d
ut 20 = 39 1.3 1,69
- 10 §° 45 4,7 22,09
us 25 o 35 5,3 28,09
X4 ) 80 30 10,3 106,09
s = e 36 43 18,49
u =L 56 35 5,3 28,09
X7 S0 80 30 10,3 106,09
a 37 i 38 2,3 5.29
ate 32 L5 43 2,7 7.29
utl 30 75 45 47 22,09
X11 12 ac 7 > 2
X12 45 aE 0 5 =
X13 55 05 20 03 0.09
X14 50 % 0 3 e
X15 40 30 20 03 5,09
X168 30 5 45 4,7 22,09
X17 35 7c ] 3 2
X18 40 82 42 17 289
X19 50 85 35 5.3 28,00
X20 50 85 35 5,3 28,09
Jumlah 865 1641 776 4342
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| Rata-Rata | 43,25 | 82,05 |

e Berdasarkan table di atas, dapat diketahui data-data berikut:

n=20 , Yd=776 , Md=38,8 , Yx%d=434,2 , dk=20-1=19

jadi nilai t yaitu:

Md
t=——
/ Yx2d
n(n-1)
38,8

434,2
20(20 — 1)

4342
20(19)

= 36,295

Jadi nilai thitung yaitu 36,295



Titik Persentase Distribusi t (df = 1 - 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 1270620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 291999 4.30265 6.96456 9.92484 2232712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 213185 2.77645 3.74695 4.60408 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 257058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 244691 3.14267 3.70743 5.20763
7 071114 1.41492 1.89458 2.36462 299795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 289646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 226216 282144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 2.763717 3.16927 4.14370
1" 0.69745 1.36343 1.79588 220099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 216037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 214479 2.62449 297684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 213145 2.60248 294671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 211991 258349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 289823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 210092 255238 287844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72013 2. 2 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 252798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 251765 2.83136 3.527115
22 0.68581 1.32124 1.71714 207387 250832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 280734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.063%0 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 248511 278744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 27787 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 205183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 2.76326 3.40816
29 0.68304 131143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 245726 2.75000 3.38518
3 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 273328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 244115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 272381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 243145 271541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 271156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 242584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 242326 2.70446 3.30688

100
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PERTEMUAN I

Guru menyampaikan Tujuan pembelajaran guru memberikan soal Pre-tes
pada siswa

Siswa menjawab soal pre-te siswa mengerjakan LKPD

Siswa melakukan disekusi kelompok
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Lampiran

Siswa berdiskusi kelompok pada pertemuan siswa mengerjakan
LKPD
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Peserta didik mengerjakan soal Postest



